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ABSTRAK 
TONI MOCHTAR, NIM: 14.12.21.080, PROSES PEMBENTUKAN SIKAP 
TAWADHU’ ANAK DI LEMBAGA KESEJAHTERAAN SOSIAL ANAK 
(LKSA) ADH-DHUHAA SUKOHARJO. Skripsi, Jurusan Bimbingan 
Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta. 2018. 
Penelitian ini bermula dari adanya pengaruh lingkungan negatif sehingga 
memberi dampak pembentukan sikap ke setiap orang yang tinggal dalam lingkup 
lingkungan tempat tinggal tersebut. Tawadhu’ ini sebagai tujuan supaya para santri 
mampu menjadikannya sebagai kebiasaan dalam interaksi, menghadap Kiai 
ataupun menerapkan budaya-budaya pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana proses pembentukan sikap tawadhu’ anak di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
Penelitan ini menggunakan metode kualitatif lapangan dengan desain 
penelitian fenomenologi, fenomenologi diartikan sebagai: pengalaman subjektif 
atau pengalaman fenomenologikal dan suatu studi tentang kesadaran diri prespektif 
pokok dari seseorang (Husserl). Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis interaktif dan keabsahan data menggunakan metode 
triangulasi sumber. 
Berdasarkan temuan dan interpretasi hasil penelitian, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: Bahwa ibadah mahdah, qiyamullail, karisma kiai, 
budaya pesantren, reward dan punishment berpengaruh dalam proses pembentukan 
sikap tawadhu’ anak di LKSA Adh-Dhuhaa. Dengan adanya proses yang berjalan 
di LKSA Adh-Dhuhaa dirasa cukup mampu membentuk sikap santri untuk lebih 
baik dan lebih tawadhu’ ketika dalam beraktivitas dan berinteraksi didalam maupun 
luar pesantren. Dalam menuju sikap tawadhu’ yang diinginkan menunjukkan 
bahwa untuk menuju sesuatu yang diingkan perlu adanya tahapan dan proses yang 
harus dilalui. Tahapan yang harus dilalui antara lain; melaksanakan ibadah mahdah, 
qiyamullail, pengaruh budaya pesantren, karisma kiai, adanya reward, dan 
punishment. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa anak yang melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pesantren yang telah disebutkan maka, anak mampu mempunyai 
sikap positif berupa tawadhu’ dalam aktivitas kesehariannya.  
Kata Kunci: Sikap, Tawadhu’ 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap anak yang dilahirkan mempunyai hak yang sama untuk hidup, tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan potensi, bakat dan karakter mereka masing-masing. 
Meskipun pembentukan karakter anak tidak lepas dari peran orangtua dan 
lingkungan. Salah satu peran orangtua dalam penanaman karakter anak adalah 
pengajaran sikap atau attitude keseharian maupun kebiasaan anak. 
Saat ini banyak anak yang bersikap negatif, salah satu faktor anak bersikap 
negatif adalah karena faktor lingkungan tempat tinggal. Salah satu yang  
mempengaruhi atau menjadi faktor atau juga ikut membentuk cara bersikap anak 
adalah lingkungan tempat tinggal. Sedangakan realita yang terjadi saat ini 
lingkungan justru lebih banyak memberikan dampak negatif dibanding memberi 
dampak positif pada anak yang sedang belajar bersosialisasi dengan lingkungan 
sekitarnya. Cara bersikap anak juga merupakan cerminan mental seorang anak, jika 
secara sikap seorang anak cenderung posistif maka bisa katakan mental anak 
tersebut masuk dalam kategori positif. Salah satu anak yang masih perlu dibentuk 
sikapnya agar lebih positif adalah anak yang berada di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak ( LKSA ). 
UNICEF mendefinisikan anak sebagai penduduk yang berusia antara 0-18 
tahun. Undang-undang RI Nomor 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, 
menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang berusia 21 tahun dan belum 
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menikah ( Huraerah, 2006: 18 ). Ada pun sasaran  Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) diprioritaskan kepada anak yang memiliki kehidupan tidak layak 
secara kemanusiaan dan memiliki kriteria masalah sosial seperti kemiskinan, 
keterlantaran, korban bencana atau korban tindak kekerasan. Sebagai realita Anak 
yang berada di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) rata rata adalah anak 
yatim, yatim piatu, dhuafa atau anak terlantar. 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) dalam Undang-undang no.11 
tentang Kesejahteraan Sosial adalah organisasi sosial atau perkumpulan sosial yang 
melaksanakan penyelenggaraan kesejahteraan sosial yang dibentuk oleh 
masyarakat baik yang berbadan hukum maupun yang tidak berbadan hukum.  
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) menurut Depsos RI yaitu suatu 
lembaga usaha kesejahteraan sosial anak yang mempunyai tanggung jawab untuk 
memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada anak terlantar dengan 
melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, memberikan pelayanan 
pengganti orangtua atau wali anak dalam memenuhi kebutuhan fisik, mental, dan 
sosial anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas, tepat dan memadai 
pengembangan pribadinya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari 
generasi penerus cita-cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif 
dalam bidang pembangunan nasional. 
Permasalahan anak menjadi perhatian besar sejak lama. Mulia Astuti ( 2013: 
1 ) memaparkan bahwa berdasarkan badan pusat statistik tahun 2006, jumlah anak 
indonesia usia dibawah 18 tahun mencapai 79.898.000 jiwa, dan mengalami 
peningkatan menjadi 85.146.600 jiwa pada tahun 2008. Sementara itu, kementrian 
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sosial melalui program kesejahteraan sosial anak sejak tahun 2005 sampai 2013 
rata-rata baru  bisa menandanggani sekitar 3,7% atau 170.000 anak/tahun. 
Sedangkan mengutip dari Indonesia.ucanews.com, jumlah anak terlantar 
semakin meningkat, sebanyak 5,4 juta anak. Jumlah anak jalanan juga tidak sedikit 
yakni sekitar 420.000 anak seluruh Indonesia. Meningkatnya jumlah anak terlantar 
dan anak jalanan di Indonesia disebabkan oleh himpitan keminskinan yang dialami 
para orang tua sehingga memaksa anak-anak mereka untuk dieksploitasi, bekerja 
dijalanan demi menafkahi keluarga. Dengan demikian pemerintah dituntut untuk 
lebih serius membenahi masalah kesejahteraan social anak. 
Sementara di Solo, menurut solopos.com 2010/03/18 data jumlah anak 
jalanan sepanjang tahun 2010 diprediksi mengalami peningkatan. Selama 2009, 
Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi ( Dinsosnakertrans ) Solo mencatat 
648 anak yang terdiri dari anak terlantar, anak nakal dan anak jalanan tersebar di 
Solo. 
Maka dengan adanya fakta pada data diatas terlihat  bahwa seorang anak perlu 
untuk dididik sesuai dengan haknya. Hak asasi anak merupakan hak asasi manusia 
yang termuat dalam Undang-undang Dasar 1945 dan konfersi Perserikatan Bangsa-
bangsa tentang hak-hak anak. Dari sisi kehidupan berbangsa dan bernegara, anak 
adalah masa depan bangsa dan generasi penerus cita-cita bangsa, sehingga setiap 
anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang, berpartisipasi serta 
berhak atas perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi serta hak sipil dan 
kebebasan ( Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23, 2002: 35 ). 
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Selain itu masih terdapat beberapa kebijakan yang mengatur tentang 
perlindungan hak anak dan anak terlantar, antara lain dalam pasal 34 ayat 1 UUD 
1945 yang menyebutkan bahwa fakir miskin dan anak terlantar dipelihara. 
Peraturan Sosial Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2011 tentang standar 
nasional pengasuhan anak untuk lembaga kesejahteraan sosial anak. Lalu, UU RI 
Nomor 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak. Berdasarkan intruksi Presiden 
nomor 3 tahun 2010 tentang program pembangunan yang berkeadilan ditetapkan 
Program Kesejahteraan Sosial Anak ( PKSA ) sebagai program prioritas nasional 
yang didalamnya terdapat program kesejahteraan sosial anak termasuk anak 
terlantar. 
Melantarkan anak yang paling parah adalah membiarkan begitu saja tanpa 
diberi pendidikan dan mengajarinya perihal adab dalam Islam. 
Cukuplah seseorang dikatakan berdosa karena ia telah menyia-
nyiakan orang yang berada dibawah tanggung jawabnya. ( HR. An-
Nasa’I dan Al Hakim ) 
 
Sebagai orang tua asuh, mendidik anak secara baik agar sikap anak menjadi 
baik serta tubuh menjadi aktif dan memiliki masa depan yang cemerlang adalah 
suatu keharusan. Menurut Notoatmodjo sikap merupakan reaksi atau proses 
seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap tidak dapat 
dilihat langsung tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang 
tertutup. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi 
terhadap stimulus tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari merupakan reaksi yang 
bersifat emosional terhadap stimulus sosial. ( Notoatmodjo S, 2003: 35 )  
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Salah satu konsep kesehatan mental memiliki tema sentral bagaimana caranya 
orang memecahkan segenap permasalahan batin yang ditimbulkan oleh berbagai 
macam kesulitan hidup, serta berusaha mendapatkan kebersihan jiwa, dalam 
pengertian tidak terganggu oleh macam-macam ketegangan, ketakutan dan konflik 
terbuka serta konflik batin. Sehingga ada usaha untuk mendapatkan keseimbangan 
jiwa, menegakkan kepribadian yang terintregasi dengan baik dan   mampu 
memecahan segala kesulitan hidup dengan kepercayaan diri dan keberanian ( 
Kartini Kartono, 1980 : 4 ). 
Mental positif merupakan bagian dari psikis yang sehat. Selain raga, 
seseorang dikatakan sehat apabila jiwanya juga sehat. Jiwa yang dimaksud disini 
adalah psikis seseorang tersebut, termasuk mentalnya. Karena itulah mengapa 
adanya kesehatan mental, yaitu untuk menjadikan seseorang sehat secara utuh tidak 
hanya secara fisik saja, tetapi juga secara mental.  
Dalam islam telah diberikan berbagai cara untuk mengembalikan memori 
otak menjadi lebih segar setelah sepanjang hari dipakai untuk berfikir, berlogika 
dan berimajinasi yaitu dengan ber-qiyamullail. Karena dengan ber-qiyamullail 
maka seseorang pikiran seseorang akan beradadi zona tenang sehingga 
mendapatkan jiwa yang bersih dan tenang pula. Oleh karena itu ibadah qiyamullail 
dianggap sebagai latihan ( riyadhah ) untuk membebaskan jiwa dari segala macam 
penyakit dan tekanan. 
Abu Hasan An-Nadwira berpendapat bahwa penyucian jiwa dengan ber-
qiyamullail, berdakwah pada kebaikan dan memahami batin adalah termasuk 
cabang yang paling utama dari Nabi SAW. Sesungguhnya ketahanan mental dan 
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kebersihan jiwa manusia dapat dibentuk melalui latihan atau riyadhah. Riyadhah 
paling utama dan paling baik adalah dengan ber-qiyamullail. Qiyamullail dapat 
membentuk jiwa yang ikhlas dijalan Allah sebagai salah satu dorongan untuk 
berbuat baik dan senantiasa merendah diri. Sesuai dengan ayat ini:  
 َنيِنِمْؤُمْلا َنِم ََكَعبَّتا ِنَمِل َكَحَانَج ْضِفْخاَو 
Artinya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, 
yaitu orang-orang yang beriman (Q.S.Asy Syu’araa : 215) 
 
Allah SWT memberikan identifikasi orang-orang beriman, yaitu orang-orang 
yang merendahkan diri dengan sesama dan orang-orang yang tegas dihadapan 
orang kafir. 
Dan juga di terangkan dalam QS. Al-Maidah ayat 54 
 ٍمَْوِقب ُالله ِيْتَأي َفْوََسف ِِهنيِد ْنَع ْمُكنِم ََّدتَْري نَم اُونَماَء َنيِذَّلا اَهَُّيأَاي
 َنيِِرفاَكْلا َىلَع ٍة َّزَِعأ َنِينِمْؤُمْلا َىلَع ٍةَّلَِذأ َُهنوُّبُِحيَو ْمُهُّبُِحي
 ِبَس ِيف َنُودِهاَُجي ِالله ُلَْضف َكَِلذ ٍِمَئلآ َةَمَْول َنُوفاََخي َلاَو ِالله ِلي
 ٌميِلَع ٌعِساَو ُاللهَو ُءآََشي نَم ِهيِتُْؤي 
“Wahai orang-orang yang beriman, barang siapa di antara kamu yang murtad 
dari agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah 
mencintai mereka dan mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah 
lembut terhadap orang yang Mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-
orang kafir, yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan 
orang yang suka mencela. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya, dan Allah Maha Luas pemberian-Nya, lagi Maha 
Mengetahui.” (Al-Maidah: 54) 
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Nabi Muhammad SAW. memberikan sinyal bahwa orang yang tawadhu’ 
akan masuk surga sebagaimana di sebutkan dalam hadist Tirmidzi, Nasa‟i, Ibnu 
Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih ibni Hibban, dan Hakim: ia menulis hadist ini 
shahih berdasarkan kriteria Bukhori dan Muslim dari Tsauban r.a., Rasulullah Saw. 
Bersabda: 
”barang siapa meninggalkan dalam keadaan terbatas dari tiga hal; sombong, 
mencuri harta ghanimah, dan hutang, ia akan masuk surga.” 
Maksudnya, akan masuk surga orang yang terhindar dari kesombongan dari 
manusia, manipulasi harta rampasan perang atau mengorupsinya, dan terbebas dari 
hutang. Dengan kata lain, seseorang bisa masuk surga dengan tiga sifat: tawadhu’, 
amanah, dan berhenti untuk menghindari hutang. 
Sombong adalah penyakit mental yang sangat bebahaya. Ada tiga macam 
kesombongan: pertama, sombong terhadap Allah . kedua, sombong terhadap para 
Rasul dengan menolak risalah yang mereka emban dari Allah SWT. Ketiga, 
sombong terhadap manusia dengan merasa lebih hebat dan meremehkan orang lain.  
Ketiga macam sombong ini sangat tercela karena takabur dan sombong 
selayaknya hanya milik Allah SWT, Sang Raja Yang Maha Kuasa. Sifat ini juga 
bisa menyebabkan seseorang enggan menaati perintah-perintah Allah dan berpaling 
dari kebenaran. Kesombongan ini bisa muncul dalam diri seseorang karena 
kekuasaan dan pangkat yang dimilikinya.  
Allah SWT. juga mengharamkan sifat takabur dan melarangnya dengan 
sangat keras, seperti firman-Nya dalam QS. Al-Isra’ ayat 37-38  
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 َو َُغلَْبت نَلَو َضَْرْلأا َقِرَْخت نَل َكَّنِإ اًحَرَم ِضَْرْلأا ِيف ِشَْمَتلا
{ ًلاوُط َلَابِجْلا37 }{ اًهوُرْكَم َِك بَر َدنِع ُُهئِ يَس َناَك َكَِلذ ُّلُك38}  
Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan 
sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. Semua itu 
kejahatannya amat dibenci di sisi Tuhanmu. ( QS. Al-Isra’: 37-38 ) 
Dalam penelitian ini, titik permasalahnya adalah pembentukan sikap 
tawadhu’ melalui qiyamullail. Dilihat secara umum kata pembentukan sikap 
merujuk kepada behaviourisme atau perilaku, yang mana prinsip belajar pada 
behaviouristik adalah pengubahan tingkah laku ke arah cara-cara yang lebih adaptif 
( Corey, 2013: 193 ). Tingkah laku menurut Corey ( 2013: 194 ) adalah sesuatu 
yang secara operasional dapat diamati dan diukur. Dan sikap tawadhu’ anak LKSA 
jelas dapat teramati oleh ustadz atau pengasuh yang ada disana, jadi secara tidak 
langsung qiyamullail berperan sebagai pembentukan perilaku positif atau adaptif 
yaitu tawadhu’.  
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dan judul yang telah diajukan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Secara realita lingkungan tempat tinggal suatu Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak ( LKSA ) justru banyak memberi pengaruh negatif dibanding pengaruh 
positif. 
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2. Meningkatnya jumlah anak terlantar dan anak jalanan di Indonesia disebabkan 
oleh himpitan keminskinan yang dialami oleh para orang tua. 
C. Pembatas Masalah 
Penelitian ini lebih terpusat dan terarah pada tujuan penelitian oleh karena itu 
dibutuhkan adanya pembatas masalah. Dengan demikian diharapkan masalah yang 
diteliti dapat dikaji secara mendalam guna memperoleh hasil yang maksimal. 
Penelitian ini membatasi masalah pada: faktor yang proses pemembentukan sikap 
tawadhu’. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat dirumuskan 
bahwa masalah penelitiannya adalah bagaimana proses dalam membentuk sikap 
tawadhu’ anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo ? 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang ingin dicapai dan diketahui adalah untuk 
mengetahui hal yang mempengaruhi proses pembentukan sikap tawadhu’ anak di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
F. Manfaat penelitian 
Segala sesuatu yang dimulai dengan suatu prosedur yang sistematik, pasti 
mempunyai kegunaan baik secara teoritis maupun praktis. Demikian juga dengan 
penelitian ini yang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
mahasiswa mengenai apa saja faktor yang mempengaruhi proses pembentukan 
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sikap positif (tawadhu’) anak. Dan dapat menjadikan mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Islam memahami perannya dalam bidang sosial dan keislaman dan 
letak kontribusinya dikemudian hari. Serta sebagai bahan rujukan pembelajaran 
mengenai faktor dan kelebihan apa saja yang dapat diambil dari mengetahui 
faktor pembentukan sikap anak, khususnya untuk anak yang berada di lembaga 
kesejahteraan. 
2. Manfaat teoritis 
a. Untuk mengetahui secara pasti apa saja faktor yang mempengaruhi 
pembentukan sikap tawadhu’ si anak di lembaga kesejahteraan. 
b. Memberikan pemahaman akan pentingnya mengetahui faktor pembentukan 
sikap tawadhu’ pada anak di lembaga kesejahteraan sosial dalam menunjang 
kehidupan sosial.  
3. Manfaat praktis, dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seperti apa 
karakteristik anak di lembaga kesejahteraan dan gambaran sikap tawadhu’ 
mereka terhadap situasi maupun sosial, serta apa saja faktor yang berperan dalam 
upaya pembentukan sikap tawadhu’ anak di lembaga kesejahteraan.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Sikap Positif 
a. Pengertian sikap 
  Sikap adalah kecenderungan bertindak, berpikir, berpersepsi, dan 
merasa menghadapi objek, ide, situasi atau nilai. Sikap bukanlah perilaku, 
tetapi lebih merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara 
tertentu terhadap objek sikap. Objek sikap bisa berupa orang, benda, tempat, 
gagasan, situasi atau kelompok. Dengan demikian, pada kenyataannya, tidak 
ada istilah sikap yang berdiri sendiri (Alek Sobur, 2009: 361). Sikap yaitu 
perbuatan, tingkah laku, moralitas seseorang yang didasari dengan pendirian, 
pendapat, gagasan, ide, yang sudah diyakini. (WJS Poerwadarminta, 1982: 
244). Sikap juga diartikan : pandangan, tanggapan, pendirian orang-orang 
terhadap suatu masalah yang masuk kedalam jiwa (Achmad D. Marimba, 
1981: 12) 
  Pengertian sikap yang dikemukakan oleh Syamsudin (1997 : 10) 
adalah tingkah laku atau gerakan yang tampak dan ditampilkan dalam 
interaksinya dengan lingkungan sosial. Interaksi tersebut terdapat proses 
dengan saling merespon, saling mempengaruhi serta saling menyesuaikan 
diri dengan lingkungan. 
  Sedangkan La Pierre (dalam Azwar 2003: 189) mendefinisikan 
sikap sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipasi  
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predisposisi, untuk menyesuaikan diri dalam suatu situasi sosial, atau secara 
sederhana sikap adalah respon terhadap stimulus sosial yang telah 
terkondisikan.  
  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sikap adalah 
tindakan dalam menghadapi suatu objek guna merespon peristiwa 
dilingkungan. Dengan demikian maka seseorang menggunakan ide, persepsi, 
dan gagasannya ketika dia berinteraksi dengan lingkungan. 
b. Karakteristik sikap  
 Pada buku yang berjudul Principles of Educational and  
Psychological Measurementand Evaluation, Sax (2000: 43) menunjukkan 
beberapa karakteristik (dimensi) sikap yaitu: arah intensitas keluasan dan 
spontanitas. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:  
1) Sikap mempunyai arah artinya sikap terpilah pada dua arah kesetujuan 
yaitu antara setuju dan tidak setuju atau antara memihak dan tidak 
memihak sesuatu atau seseorang sebagai objek. 
2) Sikap terhadap intensitas artinya kedalaman atau terhadap suatu yang 
belum tentu sama walaupun arahnya mungkin tidak berbeda. 
Sikap mempunyai keluasan adalah artinya kesetujuan atau ketidaksetujuan 
terhadap suatu objek sikap dapat mengenai hanya yang sedikit dan sangat 
spesifikakan tetapi dapat mencakup banyak sekali aspek yang ada didalam 
objek sikap.  
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3) Sikap mempunyai konsistensi maksudnya adalah kesesuaian antara 
pernyataan sikap yang dikemukakan dengan responnya terhadap objek 
sikap tersebut, 
4) Sikap yang memiliki spontanitas, artinya menyangkut sejauh mana 
kesiapan individu untuk menyatakan sikapnya secara spontan. 
c. Aspek sikap 
Aspek sikap menurut Mar’at (2000: 21) memiliki tiga aspek yaitu: 
1) Aspek Keyakinan (Kognitif) 
Keyakinan ini pada dasarnya berisikan apa yang dipikirkan dan apa 
yang diyakini seseorang mengenai objek sikap. Apa yang diyakini dan 
dipikirkan tersebut belium tentu benar. Aspek keyakinan ini bila dikaitkan 
dengan pelayanan disebuah rumah sakit sebagai objek sikap, aspek 
keyakinan ini antara lain dapat berupa pengetahuan seseorang mengenai 
pola layanan dari rumah sakit yang bersangkutan. Dalam hal ini, aspek 
keyakinan ini positif maka akan menumbuhkan sikap positif, sedangkan 
bila negatif akan menumbuhkan sikap negatif terhadap objek sikap.  
2) Aspek Perasaan (Afektif)  
Perasaan menyangkut dua hal, yaitu perasaan senang atupun tidak 
senang terhadap sesuatu. Keadaan perasaan dalam diri sesorang sangat 
berpengaruh besar terhadap penentuan sikap, sehingga seringkali 
dikatakan bahwa sikap adalah refleksi dari perasaan senang ataupun tidak 
senang terhadap objek sikap. Tumbuhnya perasaan senang ataupun tidak 
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senang ini sebenarnya ditentukan pula oleh keyakinan seseorang tentang 
objek sikap. 
3) Kecenderungan Perilaku (Konatif) 
 Jika seseorang sudah menyenangi suatu objek, maka ada 
kecenderungan orang tersebut akan bergerak untuk mendekati orang 
tersebut. Sebaliknya, bila seseorang tidak menyenangi objek itu, maka 
cenderung akan menjauhi objek tersebut. 
d. Dimensi Sikap 
 Sikap manusia telah didefinisikan dalam berbagai versi oleh para ahli 
psikologi terkemuka. Berkowitz dalam Azwar (2003: 46) menemukan 
adanya lebih dari tiga puluh definisi sikap. Puluhan definisi ini pada 
umumnya dapat dimasukkan ke dalam salah satu diantara tiga kerangka 
pemikiran. Kelompok pemikiran yang pertama diwakili oleh Louis 
Thurstone, Rensis Likert, dan Charles Osgood, Mereka mendefiniskan 
sebagai suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan (Azwar, 2003: 47). 
 Secara lebih spesifik, Thurstone dalam Azwar (2003: 50) 
mengemukakan sikap sebagai derajat afek positif atau afek negatif terhadap 
suatu objek psikologis. Pendapat serupa diungkapkan oleh ahli psikologi lain 
seperti Berkowitz. Berkowitz dalam Azwar (2003: 47) mengatakan bahwa 
sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau 
memihak (favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak 
memihak (unfavorable) pada objek tersebut. 
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e. Faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap 
Menurut Azwar (1995: 30) faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap 
ada enam faktor, meliputi:  
1) Pengalaman Pribadi 
Apa yang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk dan 
mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus sosial. Tanggapan 
akan menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap. Untuk dapat 
mempunyai tanggapan dan penghayatan, seseorang harus mempunyai 
pengalaman yang berkaitan dengan objek psikologis yang akan 
membentuk sikap positif dan sikap negatif. 
 Pembentukan tanggapan terhadap objek merupakan proses 
kompleks dalam diri individu yang melibatkan individu yang 
bersangkutan, situasi di mana tanggapan itu terbentuk, dan ciri-ciri 
objektif yang dimiliki oleh stimulus. Untuk dapat menjadi dasar 
pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah meninggalkan kesan 
yang kuat. Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila 
pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor 
emosional. Dalam situasi yang melibatkan emosi, penghayatan akan 
pengalaman akan lebih mendalam dan lebih lama berbekas. 
2) Pengaruh Orang Lain yang Dianggap Penting 
 Orang lain di sekitar kita merupakan salah satu di antara 
komponen sosial yang ikut mempengaruhi sikap kita. Seseorang yang 
kita anggap penting akan banyak mempengaruhi pembentukan sikap kita 
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terhadap sesuatu. Orang-orang yang biasanya dianggap penting bagi 
individu adalah orang tua, orang yang status sosialnya lebih tinggi, teman 
sebaya, teman dekat, guru, teman kerja, istri atau suami, dan lain-lain. 
3) Pengaruh Kebudayaan 
 Kebudayaan mempunyai pengaruh besar terhadap pembentukan 
sikap kita terutama kebudayaan dimana kita hidup dan dibesarkan. 
Kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap kita terhadap 
berbagai masalah. Kebudayaan telah mewarnai sikap anggota 
masyarakatnya karena kebudayaan pula-lah yang memberi corak 
pengalaman-pengalaman individu-individu yang menjadi anggota 
kelompok masyarakatnya. Hanya kepribadian individu yang telah mapan 
dan kuatlah yang dapat memudarkan dominansi kebudayaan dalam 
pembentukan sikap individual. 
4) Media Massa 
 Berbagai bentuk media massa seperti televisi, radio, surat kabar, 
majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan 
opini dan kepercayaan orang. Sebagai tugas pokoknya dalam 
menyampaikan informasi, media massa membawa pesan-pesan yang 
berisi sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. 
 Informasi baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan 
kognitif baru bagi terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. Pesan-pesan 
sugestif yang dibawa oleh informasi tersebut, bila cukup kuat, akan 
memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal sehingga terbentuklah 
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sikap. Walaupun pengaruh media massa tidak sebesar pengaruh interaksi 
individual secara langsung, namun dalam proses pembentukan dan 
perubahan sikap, peranan media massa tidak kecil artinya. 
5) Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama 
 Kedua lembaga di atas, mempunyai pengaruh dalam 
pembentukan sikap karena keduanya meletakkan dasar pengertian dan 
konsep moral dalam diri individu. Pemahaman akan baik dan buruk, 
garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan tidak boleh dilakukan, 
diperoleh dari pendidikan dan pusat keagamaan serta ajarannya. Karena 
konsep moral dan ajaran agama sangat membentuk sistem kepercayaan 
maka tidak mengherankan kalau konsep tersebut ikut berperan dalam 
menentukan sikap individu terhadap sesuatu hal. 
6) Pengaruh Faktor Emosional 
 Terkadang suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang 
didasari oleh emosi yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi atau 
pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap ini dapat 
merupakan sikap yang sementara dan segera berlalu begitu frustasi telah 
hilang. Akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang dapat bertahan 
lama. 
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2. Qiyamullail 
a. Pengertian qiyamullail 
 Allah SWT sering menganjurkan kaum muslimin untuk qiyamullail 
di banyak ayat dan menjelaskan sifat-sifat indah para pelakunya. Secara 
umum shalat di malam hari setelah isya sampai subuh disebut 
qiyamullail. Di dalam Al-Quran : 
“Hai orang-orang yang berselimut (Muhammad) bangunlah (untuk 
sembahyang) dimalam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) 
seperduanya atau kurangilah dari seperduanya itu sedikit, atau lebih 
dari seperdua itu. Dan bacalah al-quran itu dengan perlahan-lahan.” 
(Q.S. Al-Muzzamil: 1-4). 
 
Dan shalat malam hari juga disebut shalat tahajjud. Allah SWT 
berfirman: 
 “Dan pada sebagian malam hari bertahajudlah sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu 
ketempat yang terpuji”. (Q.S. Al-isra’: 79). 
 
 Tahajjud secara bahasa adalah bermakna membuang tidur. Berkata 
Imam Ath-thohary “tahajjud adalah begadang setelah tidur” kemudian 
beliau membawakan beberapa nukilan dari ulama shalaf dari hal tersebut. 
Definisi qiyamullail menurut Muhammad Shalih Ali Abdillah Ishaq 
dalam kitab Kaifa Tatahammas Li Qiyam Al-Lail menyamakan “tahajud” 
dengan “qiyamullail”. Maknanya adalah menghidupkan malam 
(terutama pada akhir malam) dengan shalat tahajud, atau mengaji Al-
Qur’an, atau segala aktivitas lain yang bernilai ibadah. 
Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa  
qiyamullail adalah bangun pada malam hari setelah tidur pada sepertiga 
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malam untuk melaksanakan ibadah. Ibadah qiyamullail tidak hanya 
shalat tahajjud, melainkan ibadah-ibadah sunnah yang di ajarkan oleh 
Rosulullah SAW membaca Al-Quran, berdzikir, maupun shalawat. 
b. Waktu Qiyamullail. 
1) Sepertiga malam terakhir 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah Ra yang berkata, 
“Pada setiap malam, Allah turun ke langit dunia, ketika malam 
tinggal tersisa sepertiga terakhir, lalu berfirman, ‘Siapa yang berdoa 
kepada-Ku, lalu Aku kabulkan doanya, siapa yang minta kepada-Ku, 
lalu Aku berikan permintaannya, Siapa yang minta ampunan 
kepada-Ku, lalu Aku ampuni dia’” (Diriwayatkan Muslim) 
2) Tidur di separuh malam, qiyamullail di sepertiga malam, dan tidur 
lagi di seperenam malam. Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat yang paling dicintai Allah ialah shalat Nabi Daud as dan 
puasa paling baik ialah puasa nabi Daud. Beliau tidur di separuh 
malam, qiyam (shalat malam) di sepertiganya, dan tidur lagi di 
seperenamnya.” (Diriwayatkan Al-Bukhari)  
3) Qiyamul lail sesuai dengan kondisi tubuh 
Diriwayatkan dari Ummu Salamah Ra yang berkata, 
“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam shalat malam, lalu tidur lagi 
selama waktu yang beliau pakai shalat malam, lalu shalat malam lagi 
selama waktu yang beliau pakai untuk tidur, lalu tidur lagi selama 
waktu yang beliau pakai untuk shalat malam hingga shalat subuh.” 
(Diriwayatkan seluruh penulis sunan. At-Tirmidzi berkata, hadits ini 
hasan shahih)  
 
 
 
c. Bentuk Qiyamullail.  
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1) Berwudhu, ketika kita tidur setan mengikat manusia dengan tiga kali 
ikatan, dan telah diajarkan pula bagaimana cara melepas ikatan salah 
satunya adalah dengan berwudhu, sesuai dengan Hadist Bukhari 
berikut ini: 
“Jika kemudian dia berwudhu’ maka lepaslah tali yang lainnya dan 
bila ia mendirikan shalat lepaslah seluruh tali ikatan dan pada pagi 
harinya (ia mendapatkan) semangat dalam beraktifitas serta jiwa yang 
baik” 
2) Sholat, seperti yang dijelaskan dalam Hadist:  
“Tidaklah seseorang yang (bertekad kuat) akan mengerjakan shalat 
malam, lalu tertidur, Allah pasti menulis untuknya pahala shalat 
malam. Adapun tidurnya tersebut, merupakan sedekah untuknya”. 
(HR an Nasaa-iy, dishahihkan Syekh al Albaaniy) 
3) Berdoa, berdoa adalah salah satu yang sering dilakukan manusia 
disetiap aktivitanya, dan salah satu waktu yang dianjurkan untuk 
banyak-banyak berdoa adalah waktu sepertiga malam, sesuai dengan 
firman Allah dalam Qs. As-Sajdah: 16, yang artinya:  
”Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa 
kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka 
menafkahkan apa apa rezeki yang Kami berikan.”  
4) Berdzikir, dzikir biasanya dilakukan oleh seorang muslim ketika 
mereka selesai sholat. Biasanya seorang muslim tidak langsung 
beranjak dari tempatya duduk tahiyat akhir, melainkan mereka akan 
berdzikir dan berdoa terlebih dahulu. Dzikir yang juga dilakuakan 
pada sepertiga malam juga banyak mendatangkan manfaatdan pahala. 
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(HR. Al-Bukhariy bersama Fathul Baarii 3/39, Imam Ibnu Baththal 
rahimahullah) berkata: 
“Allah menjanjikan melalui lisan (ucapan) Nabi-Nya shallallahu 
‘alaihi wa sallam bahwa barangsiapa yang terjaga dari tidurnya (di 
malam hari) dalam keadaan, dia lidahnya selalu mengucapkan 
(kalimat) tauhid kepada Allah, tunduk pada kekuasaan-Nya, dan 
mengakui (besarnya limpahan) nikmat-Nya yang karenanya dia 
memuji-Nya, serta mensucikan-Nya dari (sifat-sifat) yang tidak layak 
bagi-Nya dengan bertasbih (menyatakan kemahasucian-Nya), tunduk 
kepada-Nya dengan bertakbir (menyatakan kemahabesaran-Nya), dan 
berserah diri kepada-Nya dengan (menyatakan) ketidakmampuan 
(dalam segala sesuatu) kecuali dengan pertolongan-Nya.  
d. Manfaat melaksanakan qiyamullail 
1) Menenangkan Jiwa 
Orang yang menegakkan qiyamullail akan terpelihara dari  
gangguan setan sehingga bangun di pagi hari dalam keadaan segar dan  
bersih jiwanya. Jiwa yang baik adalah jiwa yang memiliki hati yang 
memiliki kecenderungan ke arah kesucian ruh. Dalam pandangan 
Islam, setiap hati manusia itu memiliki dua kecenderungan, yakni 
kecenderungan kearah kesucian (ruh) dan kecenderugnan ke arah 
kekotoran (tubuh). Jiwa yang baik merupakan jiwa yang selalu 
berpusat pada Allah SWT (Muhyidin, 2009 : 149). Bagi umat Islam 
shalat merupakan salah satu cara untuk menghilangkan stres, karena 
shalat merupakan salah satu bentuk dzikir dan dzikir itu salah satu 
fungsinya adalah menghilangkan stres. Salah satu efek dzikir (ingat 
kepada Allah) adalah memberikan efek ketenangan, ketentraman, 
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tidak cemas, stress atau depresi (Haryanto, 2003: 177). Shalat tahajud 
yang dilakukan oleh seseorang yang dirinya merasa terpanggil oleh 
Tuhan, akan menghasilkan kedamaian di hati, rasa tenteram yang 
meliputi jiwa, dan rasa peraya diri yang sehat (Mustika, 2008: 27). 
2) Merawat Kecantikan dan Ketampanan 
Melalui terapi shalat tahajud, seseorang akan mampu meraih apa 
yang didambakannya berupa kecantikan dan ketampanan. Jaminan 
ketampanan atau kecantikan yang dihasilkan dari shalat tahajud tidak 
terbatas pada tampilan lahir, tetapi juga menghasilkan ketampanan 
atau kecantikan batin. Rasulullah SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang banyak menunaikan shalat malam maka wajahnya 
akan terlihat tampan atau cantik di siang hari” (HR. Ibnu Majah).  
e. Berkah dari keistimewaan menjalankan qiyamullail secara istiqomah 
menurut Waid ( 2013: 85 )  diantaranya : 
1) Memiliki intuisi atau firasat yang tajam. 
2) Mendapat kemudahan dalam menghadapi berbagai masalah dan 
problem. 
3) Optimis menghadapi berbagai masalah yang yang menghadang. 
4) Sholat pada akhir malam menimbulkan rasa aman dan nyaman. 
5) Merasa selalu dekat dengan Allah SWT. 
6) Terhindar dari perasaan tertekan dan stress berkepanjangnan. 
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7) Mendapat bimbingan dan petunjuk menghadapi berbagai 
masalah,yang biasanya muncul ketika sedang duduk istirahat dan 
berdoa di sela-sela sholat malam. 
8) Dicukupkan semua kebutuhannya oleh Allah SWT dan 
mendapatkan rezeki yang tidak pernah putus. 
9) Mendapat pertolongan dan kemudahan dari tempat yang tidak 
pernah terduga. 
10) Meningkatkan kecerdasan spiritual. 
3. Sikap Tawadhu’  
a. Pengertian Tawadhu’ 
Pengertian tawadhu’ secara etimologi, kata tawadhu berasal dari 
wadh’a yang berarti merendahkan, serta juga berasal dari kata “ittadha’a” 
dengan arti merendahkan diri. Selain itu, kata tawadhu juga diartikan dengan 
rendah terhadap sesuatu. Sedangkan secara istilah, tawadhu adalah 
menampakkan kerendahan hati terhadap sesuatu yang di agungkan. Bahkan 
ada juga yang mengartikan tawadhu’ sebagai tindakan berupa 
mengagungkan orang karena keutamaannya, menerima kebenaran, dan 
seterusnya (Rusdi,  2003: 15). 
Secara terminologi berarti rendah hati, lawan dari sombong atau 
takabur (Yunahar Ilyas, 2007: 123). Tawadhu’ menurut Al-Ghozali adalah 
mengeluarkan kedudukanmu atau kita dan menganggap orang lain lebih 
utama dari pada kita (Ihya Ulumudin, jilid III, terj. Muh Zuhfri, 1995:  343). 
Tawadhu’ yaitu perilaku yang mempunyai watak rendah hati, tidak 
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sombong, tidak angkuh, atau merendahkan diri agar tidak kelihatan 
sombong, angkuh, congkak, besar kepala, atau kata-kata lain yang sepadan 
dengan tawadhu’. (WJS Poerwadarminta, 1982: 26). Sikap tawadhu sesama 
manusia adalah sifat yang mulia yang lahir dari kesadaran seseorang. 
Manusia adalah makhluk yang lemah yang tidak berarti apa-apa 
dihadapan Allah SWT. Manusia membutuhkan karunia, ampunan dan 
rahmat dari Allah SWT. Tanpa rahmat, karunia, dan nikmat Allah SWT, 
maka manusia maka manusia kesulitan bertahan hidup, bahkan tidak akan 
pernah hidup di muka bumi ini. 
Tawadhu’ artinya rendah hati dan tidak sombong. Jadi tawadhu’ adalah 
ketundukan pada kebenaran dan menerimanya dari siapapun datangnya, baik 
dalam keadaaan suka maupun tidak suka. Lawan dari sikap tawadhu’ adalah 
takabur (sombong). Sebagaimana hadis nabi dari abdullah bin mas’ud bahwa 
Nabi Muhammad SAW bersabda: “Sombong adalah menolak kebenaran dan 
menganggap remeh orang lain” (H.R. Muslim). 
Dari definisi diatas, sikap tawadhu’ itu akan membawa jiwa manusia 
kepada ajaran Allah SWT, melaksanakan perintah dan menjauhi larangan-
Nya. Membimbing dan membawa manusia untuk menjadi seorang yang 
ikhlas,  membawa manusia ke suatu tempat dimana dimana berkumpulnya 
orang-orang yang ikhlas. Sehingga tidak serakah, tamak, dan untuk selalu 
berperilaku taat kepada Allah, taat kepada Rosul Allah, dan cinta kepada 
makhluk Allah SWT. Apabila perilaku manusia sudah seperti maka disebut 
bersikap sikap tawadhu’ (Yunahar Ilyas, 2007: 123). 
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Sifat seperti ini sangatlah dibutuhkan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Bagi para murid (santri) bahkan wajib memiliki sikap tawadhu’ ini terhadap 
seorang guru atau kiainya. Bahkan dalam kitab Ta’limul Muta’alim karangan 
Syaikh Zarnuji terjemahan Aliy As;ad (2007: 120), pelajar harus sanggup 
menanggung derita dan hina dalam menuntut ilmu, berkasih mesra itu 
dilarang kecuali dalam rangka menuntut ilmu, karena itu murid dianjurkan 
berkasih-sayang dengan guru, teman-teman sebangku pelajaran, dan para 
ulama agar mudah memetik pengetahuan dari mereka. Karena selain 
meneladani sifat dari Rasulullah SAW, sifat ini juga memiliki manfaat yang 
sangat besar bagi para murid. 
b. Bentuk sikap tawadhu’ 
Tawadhu’ merupakan sikap yang rendah hati yang diwujudkan dalam 
beberapa tindakan nyata seperti berikut: 
1) Salah satu sikap tawadhu dapat ditunjukkan pada saat kita berdoa kepada 
Allah SWT.  
2) Tawadhu' juga berkaitan dengan sikap kepada orangtua dan orang lain.  
3) Seseorang dapat belajar sikap tawadhu’ salah satunya dengan berusaha 
tidak membangga-banggakan diri dengan apa yang kita miliki. Karena 
sikap membanggakan diri dekat dengan kesombongan. Sementara, 
kesombongan itu merupakan lawan kata dari tawadhu’. Dengan 
demikian, berusaha menahan diri dari sikap membangga-bangga diri 
secara berlebihan akan memudahkan seseorang untuk menjadi pribadi-
pribadi yang tawadhu’ (Rusdi, 2013: 34). 
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 Orang yang tawadhu’ menyadari bahwa apa saja yang dia miliki, baik 
dari rupa yang cantik atau tampan, ilmu pengetahuan, harta kekayaan, 
maupun pangkat dan kedudukan dan lain sebagaianya, semua itu adalah 
karunia dari Allah. Allah berfirman dalam Q.S An-Nahl : 53 yang artinya : 
“Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, Maka dari Allah-lah (datangnya), 
dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya Allah kepada-Nya lah 
kamu meminta pertolongan”. Dengan kesadaran seperti itu maka tidak pantas 
kita menyombongkan diri sesama manusia, apalagi menyombongkan diri 
terhadap Allah SWT. 
 Sedangkan menurut Khozin Abu Faqih dalam bukunya Tangga 
Kemuliaan Menuju Tawadhu’, ada empat jenis tawadhu’: Pertama, tawadhu’ 
kepada Allah. Berupa sikap merasa rendah diri dihadapan Allah yang Maha 
Esa. Perasaan rendah diri dihadapan Allah merupakan sikap terpuji yang 
dicontohkan oleh Rosulullah dan sahabat-sahabatnya. 
 Kedua, tawadhu’ kepada Rosulullah. Yaitu mengikuti ajaran dan 
teladan Rosulullah SAW, tidak mengada-adakan suatu ibadah sendiri, tidak 
menganggap kurang apa yang telah diajarkan beliau dan  tidak menganggap 
diri lebih utama dari beliau. Ketiga, tawadhu’  kepada Agama. Dalam hal ini 
dibagi menjadi 3 tingkatan. Pertama, tidak memprotes apa yang dibawa oleh 
Rosulullah SAW. Kedua, tidak berburuk sangka kepada dalil agama. 
  Dan yang ketiga, tidak mencari cari jalan untuk menyalahi dalil. 
Sedangkan jenis tawadhu’ yang keempat adalah tawadhu’ kepada sesama 
Hamba Allah. Yaitu sikap lemah lembut, kasih sayang, saling menghormati, 
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saling menghargai, saling memberi dan  menerima nasihat, dan seterusnya 
(Khozin Abu Faqih, 2010: 42). 
c. Faktor yang membentuk Sikap Tawadhu’ 
Tawadhu’ adalah satu bentuk budi pekerti yang baik, hal ini bisa 
diperoleh bila ada keseimbangan antara kekuatan akal dan nafsu. 
Faktor-faktor pembentuknya adalah:  
1) Bersyukur 
Bersyukur dengan apa yang kita punya karena itu semua adalah  dari 
Allah, dengan pemahamannya tersebut maka tidak pernah terbesit 
sedikitpun dalam hatinya kesombongan dan merasa lebih baik dari orang 
lain. 
2) Menjauhi Riya 
Lawan ikhlas adalah riya’, yaitu melakukan sesuatu bukan karena 
Allah, tetapi karena ingin dipuji atau karena pamrih. Kita harus menjauhi 
riya atau berusaha mengendalikan diri untuk tidak menampakan 
kelebihan yang kita miliki kepada orang lain. Karena itu juga yang akan 
membuat kita jadi sombong dan tinggi hati. 
3) Sabar 
Menahan diri dari segala sesuatu yang tidak disukai karena 
mengharap ridho Allah, atau bersabar dalam segala cobaan dan godaan 
yang berusaha mengotori amal kebaikan kita, apalagi disaat pujian dan 
ketenaran mulai datang dan menghampiri kita, maka akan merasa sulit 
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bagi kita untuk tetap menjaga kemurnian amal sholeh kita, tanpa terbesit 
adanya rasa bangga di hati kita. 
4) Hindari Sikap Takabur 
Lawan dari sikap tawadhu’ adalah takabur atau sombong, yaitu sikap 
menganggap diri lebih, dan meremehkan orang lain. Kita harus bisa 
menghindari sikap takabur, karena biasanya orang sombong akan 
menolak kebenaran, kalau kebenaran itu datang dari pihak yang 
statusnya dianggap lebih rendah dari dirinya. 
5) Berusaha mengendalikan diri untuk tidak menampakan kelebihan yang 
kita miliki kepada orang lain. (Yanahar Ilyas, 2007: 123) 
d. Indikator Tawadhu’ 
  Dzunun Al Misri berkata barangsiapa menghendaki mempunyai 
sikap tawadhu’ maka hadapkanlah hati pada keagungan Allah karena 
denganya itu akan bisa menghancurkan dan mengecilkan hawa nafsunya 
barang siapa melihat kepada kekuasaan Allah SWT, maka akan hilang 
kekuasaan nafsunya karena semua nafsu itu hina di sisi kewibawaan Allah. 
(Ibnu Ibaad hal. 62) 
Berikut merupakan indikator bentuk tawadhu’ : 
1) Ia orang yang tawadhu’ tidak suka dianggap penting oleh orang lain.  
2) Ia tidak bangga ketika berjalan diiringi orang lain. 
3) Ia tidak malu duduk beserta orang yang hina. 
4) Ia tidak menjaga jarak dengan orang-orang yang sakit dan cacat. 
5) Ia ringan untuk melayani orang lain dalam segala hal. 
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6) Ia akan mengerjakan kebutuhannya sendiri (tidak selalu memerintah) 
7) Dia mau memakai pakaian yang sederhana. 
Sedangkan indikator sikap tawadhu’, antara lain: 
1) Tidak menonjolkan diri terhadap teman sebaya 
2) Berdiri dari tempat duduk untuk menyambut kedatangan orang 
3) Bergaul ramah dengan orang umum 
4) Mau mengunjungi orang lain sekalipun lebih rendah status sosialnya 
5) Mau duduk-duduk bersama dengan orang yang tidak setingkat 
6) Tidak makan minum dengan berlebihan 
7) Tidak memakai pakaian yang menunjukkan kesombongan. (Yunahar 
Ilyas, 2007: 23) 
e. Metode penanaman Tawadhu’ 
Dalam menanamkan sikap tawadhu ada beberapa metode yang perlu 
diperhatikan. Menurut Abdullah Nashih Ulwan (2002: 158), ada 6 metode 
yang dapat ditempuh, yaitu : 
1) Metode keteladanan 
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan dengan 
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, cara berpikir, dan 
sebagainya. Banyak para ahli yang berpendapat bahwa pendidikan 
keteladanan merupakan metode yang paling berhasil guna. Hal itu 
karena dalam belajar orang pada umumnya, lebih mudah 
menangkap yang kongkrit ketimbang yang abstrak. Metode yang 
tak kalah ampuhnya dari cara di atas dalam hal pendidikan dan 
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pembinaan akhlak adalah melalui keteladanan. Akhlak yang baik 
tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, instruksi dan 
larangan, sebab tabiat jiwa untuk menerima keutamaan itu, tidak 
cukup dengan dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini 
dan jangan kerjakan itu. 
Menurut Abdurahman an-Nahlawi yang melakukan penilaian 
dari sudut edukatif yang teraplikasi, pertama, pendidikan Islam 
merupakan konsep yang senantiasa menyeru pada jalan Allah. 
Dengan demikian seorang pendidik dituntut untuk menjadi teladan 
di hadapan anak-anak didiknya, bersegera untuk berkorban dan 
menjauhi diri dari hal-hal yang hina. Kedua, Islam tidak menyajikan 
keteladanan ini untuk menunjukkan kekaguman negatif perenungan 
yang terjadi dalan alam imajinasi belaka. Islam menyajikan 
keteladanan agar manusia menerapkan teladan itu pada diri sendiri. 
2) Metode pembiasaan 
Dalam pembinaan dan pendidikan akhlak harus dilakukan 
sejak kecil dan berlangsung secara terus-menerus. Dalam hal ini al-
Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia pada dasarnya 
dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. 
Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi 
orang jahat. Untuk ini al-Ghazali menganjurkan agar pendidikan 
akhlak diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa kepada pekerjaan 
atau tingkah laku yang mulia. Jika seseorang menghendaki agar ia 
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menjadi pemurah, maka iaharus dibiasakan melakukan pekerjaan 
yang bersifat pemurah, hingga murah hati dan murah tangan itu 
menjadi tabiatnya yang mendarah daging. 
Menurut MD Dahlan yang dikutip oleh Hery Noer Aly, yang 
dimaksud dengan kebiasaan adalah cara-cara bertindak yang 
persistent, uniform, dan hampir-hampir otomatis (hampir-hampir 
tidak disadari oleh pelakunya). Metode pembiasaan ini merupakan 
suatu metode yang sangat penting terutama bagi pendidikan akhlak 
terhadap anak anak, karena seseorang yang telah mempunyai 
kebiasaan tertentu akan dapat melaksanakan dengan mudah dan 
senang hati. Bahkan segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan 
dalam usia muda sulit untuk diubah dan tetap berlangsung sampai 
usia tua. 
Lebih lanjut Zakiah Darajat mengemukakan bahwa anak yang 
sering mendengarkan orangtuanya mengucapkan nama Allah, 
umpamanya, maka ia akan mulai mengenal nama Allah. Hal itu 
kemudian akan mendorong tumbuhnya jiwa keagamaan pada anak 
tersebut.31 Dalam tahap tahap tertentu, pendidikan dan pembinaan 
akhlak, khususnya akhlak lahiriah terkadang dapat pula dilakukan 
dengan cara paksaan yang lama kelamaan tidak lagi tersa dipaksa. 
3) Metode Pemberian Nasihat 
Metode pendidikan akhlak melalui nasihat merupakan salah 
satu cara yang dapat berpengaruh pada anak untuk membuka 
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jalannya kedalam jiwa secara langsung melalui pembiasaan. 
Nasihat adalah penjelasan tentang kebenaran dan kemaslahatan 
dengan tujuan menghindarkan orang yang dinasihatai dari bahaya 
serta menunjukkannya ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan 
dan manfaat. Metode pemberian nasihat ini dapat menanamkan 
pengaruh yang baik dalam jiwa apabila digunakan dengan cara yang 
dapat mengetuk relung jiwa melalui pintunya yang tepat. 
Sementara itu cara cara pemberian nasihat kepada peserta 
didik, para pakar menekankan pada ketulusan hati, dan indikasi 
orang memberikan nasihat dengan tulus ikhlas, adalah orang yang 
memberi nasihat tidak berorientasi kepada kepentingan material 
pribadi. Hal ini sebagaimana yang dikatakan Muhammad Munir 
Musa yang dikutip oleh Noer Aly, hendaknya nasihat itu lahir dari 
hati yang tulus. Artinya, pendidikan berusaha menimbulkan kesan 
bagi peserta didiknya bahwa ia adalah orang yang mempunyai niat 
baik dan sangat peduli terhadap kebaikan peserta didik. 
4) Metode Penghargaan 
Pemberian penghargaan merupakan alat yang penting untuk 
mendorong anak agar berperilaku yang baik. Menurut Hurlock, 
istilah penghargaan berarti setiap bentuk penghargaan untuk suatu 
hasil yang baik. Penghargaan membuat anak berperilaku sesuai 
dengan harapan sosial dan memotivasi anak untuk mengulangi 
perilaku yang disetujui secara sosial. Oleh karena itu, sekolah 
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memegang peranan penting untuk memberikan penghargaan dalam 
pengaturan perilaku. Penggunaan metode reward atau pemberian 
hadiah (penghargaan) bukan semata-mata untuk menghargai 
prestasi anak saja, hal tersebut juga dapat memotivasi anak 
berperilaku yang baik. 
5) Metode Hukuman 
Pelaksanaan metode pendidikan akhlak yang dilakukan melalui 
keteladanan, nasihat dan pembiasaan, dalam pelaksanaannya jika 
terjadi permasalahan, perlu adanya tindakan tegas atau hukuman. 
Menurut Athiyah al-Abrasyi, hukuman yang diterapkan kepada 
peserta didik harus memenuhi tiga persyaratan sebelum 
melakukannya, yaitu: sebelum berumur 10 tahun anak-anak tidak 
boleh dipukul, pukulan tidak boleh lebih dari tiga kali, diberikan 
kesempatan kepada anak untuk tobat dari apa yang ia lakukan dan 
memperbaiki keselahaannya tanpa perlu menggunakan pukulan 
atau merusak nama baiknya (menjadikan ia malu). 
 
f.  Lawan dari sikap Tawadhu’ 
Lawan kata dari sikap tawadhu’ adalah takabur. Takabur ialah 
memandang diri sendiri dengan pandangan bahwa dirinya mulia/gagah dan 
memandang orang lain dengan pandangan bahwa orang itu hina/lemah 
(Solihin, 2002: 86). Sikap takabur adalah sifat tercela yang tidak akan 
mendatangkan manfaat apapun bagi pelakunya. 
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Dalam buku Tasawuf Modern dijelaskan, ada orang yang menghadapi 
pekerjaan diserang oleh ‘ghurur’ (kesombongan), tidak menghargai jasa dan 
usaha orang lain, hanya dia saja yang berhak mengerjakannya pada 
pikirannya takabur (berbesar hati) bahwa orang kalau tidak sedalam 
pengetahuannya tidak boleh masuk ke wilayahnya tersebut. 
Tetapi dibalik itu adapula orang yang menghadapi pekerjaannya dengan 
tawadhu’, insaf akan kekurangan dirinya, dan insaf bahwa bahwa 
pengalaman dan perjalanan hidup itu adalah sekolah yang setinggi-tingginya 
dan, yang tidak mau tamat sebelum mati (Prof. Dr. Hamka, 2017: 322). 
g.   Dampak Takabur 
Orang yang melakukan aktivitas sehari-harinya dengan kesombongan 
(ghurur) dan ketakaburan, maka tidak akan mengecap rasa bahagia, meski 
diwaktu dia mendapatkan kemenangan (sukses) sekalipun. Karena 
kesombongan itu selalu menghambat dan menyebabkan kurang terima, sebab 
selalu meletakkan dirinya lebih dari kedudukannya yang sebenarnya. oleh 
karena yang demikianlah maka suksesnya yang besar, selalu kecil dalam 
hatinya, padahal dia seorang yang lebih dari “luar biasa” menurut perasaan 
ghururnya. 
Sebaliknya jika dia jatuh atau kalah, bukan main dia mendongkolnya, 
dan pantang dibantah. Berbeda dengan orang tawadhu’, memandang segala 
perangsuran langkah perjalanan itu, ialah kemenangan yang harus disyukuri. 
 
4. Remaja 
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a. Pengertian remaja 
Remaja seringkali didefinisikan sebagai periode transisi antara masa 
anak ke dewasa, atau masa usia belasan yang sering ditandai dengan semakin 
sulitnya mereka untuk diatur.  
Menurut Kartini Kartono (1995: 148) masa remaja disebut pula sebagai 
masa penghubung antara masa kanak-kanak dengan dewasa.  Sedangkan Siti 
Rumini dan Siti Sundari (2004: 53) menyampaikan bahwa masa remaja 
adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak dengan dewasa yang 
mangalami perkembangan disemua aspek atau fungsi untuk memasuki masa 
dewasa. 
Disisi lain, World Health Organization (WHO) mendefinisikan remaja 
(dalam Sarlito Sarwono, 2006: 7) adalah suatu masa ketika individu 
berkembangan dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda seksual 
sekundernya sampai ia mencapai kematangan seksual, individu mengalami 
perkembangan psikologis dan pola identifikasi dari kanak-kanak menuju 
dewasa, terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relatif lebih mendiri.  
Jadi, menurut beberapa pendapat diatas Masa remaja merupakan salah 
satu periode perkembangan yang dialami setiap manusia. Masa remaja 
merupakan masa perubahan dan peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 
dewasa yang ditandai beberapa perubahan meliputi perubahan biologis, psikis 
dan sosial.  
b. Batasan usia remaja 
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Terdapat batasan usia remaja yang sedang mengalami perubahan atau 
peralihan yang biasanya difokuskan pada upaya meninggalkan sikap atau 
perilaku kanak-kanak untuk mencapai kemampuan bersikap dan berperilaku 
lebih dewasa, menurut Kartini Kartono (1995: 36) dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) Remaja awal (12-15 tahun), pada masa ini terjadi peruabahan fisik yang 
sangat signifikan atau pesat dan perkembangan intelektual sangat intensif, 
sehingga minat anak pada dunia luar sangat besar. Pada masa ini anak 
biasanya masih sering merasa ragu-ragu, sunyi, emosi tidak stabil, tidak 
pernah buas dan semaunya sendiri. 
2) Remaja petengahan (15-18 tahun), pada kepribadian remajamas ini masih 
dibilang kekanak-kanakan tetapi juga timbul unsur baru, yaitu kesadaran 
akan kepribadian dan kehidupan badaniah sendiri mulai mampu 
menentekun nilai-nilai tertentu dan melakukan perenungan terhadap 
pemikiran filosofis dan etis. Pada masa ini remaja berusaha menemukan 
diri sendiri dan jati dirinya.  
3) Remaja akhir (18-21 tahun), pada masa ini remaja sudah mantap dan 
stabil. Remaja sudah mengenal dirinya sendiri dan ingin hidup dan pola 
yang digariskan sendiri dengan keberanian. Remaja sudah mulai 
memahami arah hidupnya dan menyadari tujuan hidupnya. Remaja sudah 
mempunyai pendirian tertentu berdasarkan satu pola yang jelas yang baru 
ditemukannya. 
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B. HASIL PENELITIAN YANG RELEVAN 
1. Penelitian yang dilakukan Budi Prasetya, dengan judul Pengaruh Persepsi Santri 
Atas Karisma Kiai dengan Pengalaman Tradisi Pondok Pesantren Terhadap 
Sikap Tawadhu’ Santri. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 
persepsi santri atas karisma kiai dengan pengalaman tradisi pondok pesantren 
terhadap sikap tawadhu’ santri. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Arifah Puji Handayu, dengan judul Hubungan 
Antara Intensitas Melakukan Shalat Tahajud dengan Ketenangan Jiwa Seorang 
Mahasiwa Pengurus Lembaga Dakwah Kampus STAIN Salatiga. Penelitian ini 
membahas hubungan intensitas melakukan shalat tahajud dengan ketenangan 
jiwa, dengan subyek 34 responden. 
3. Penelitian yang dilakukan Zinal Abidin dan Sabiq M Azam, yang berjudul 
Efektivitas Shalat Tahajud dalam Mengurangi Tingkat Stress Santri. Tujuan 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektif shalat tahajud dalam 
mengurangi tingkat stress santri. 
4. Penelitian yang dilakukan Siti Faizah, dengan judul Hubungan Intensitas Shalat 
Tahajud dan Sikap Tawadhu’ di Pondok Pesantren Al-Muntaha kel. Cebongan 
kec. Argomulya Kota Salatiga Tahun 2016. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sikap tawadhu’ santri dipondok pesantren Al-Muntaha Cebongan 
Salatiga 2016. 
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C. KERANGKA BERFIKIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Input 
Tawadhu’ merupakan sikap yang harus dimiliki oleh 
setiap santri, meskipun wujud sikap tawadhu’ setiap 
santri berbeda-beda, dengan adanya sikap tawadhu’ 
para santri mampu menjadikannya sebagai kebiasaan 
entah dalam interaksi, menghadap Kiai ataupun 
menerapkan budaya-budaya pesantren.   
Proses Tawadhu’ 
Melihat bahwa setiap anak itu unik dengan segala kekurangan, kelebihan dan 
permasalahan yang dimiliki, perwujudan sikapnya dalam keseharian pun akan unik 
seperti pembawaan dasar si anak. Begitupun proses pembentukan sikap tawadhu’ 
anak menurut Jalaludin, 2000: 229 setiap ibadah yang seseorang alami maka akan 
timbul dampak pada perilaku sosialnya. Ketaatan beribadah juga sebagai motivasi 
pada seseorang dalam mendorong untuk melakukan aktivitas, sebab aktivitas yang 
dilakukan dengan keyakinan itu mempunyai unsur kesucian serta ketaatan, motivasi 
mendorong seseorang berkreasi berbuat kebaikan maupun berkorban seperti tolong 
menolong dan sebagainya. Proses tawadhu’ tersebut meliputi ibadah mahdah, 
qiyamullail, budaya pesantren, karisma kiai, reward, dan punishment. 
Tawadhu’ (Out Come) 
Taat aturan, memandang segala langkah perjalanan 
itu ialah kemenangan yang harus disyukuri. 
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Deskripsi : 
Meski sejak awal anak dibekali hati nurani untuk merasakan antara kebenaran 
dan kekeliruan, namun setelah berkembangnya akal dan adanya pengaruh 
lingkungan maupun nalar anak, terkadang seorang anak seringkali melanggar apa 
yang dikatakan tidak atau aturan yang ada disekitarnya. Maka dari itu pentingnya 
penanaman sikap positif pada setiap individu, khususnya santri yang berada di 
LKSA Adh-Dhuhaa supaya menjadi kebiasaan baik dalam setiap aktivitasnya di 
LKSA tersebut. 
Mengingat bahwa setiap anak itu unik dengan segala kekurangan, kelebihan 
dan permasalahan yang dimiliki, perwujudan sikapnya dalam keseharian pun akan 
unik seperti pembawaan dasar si anak. Begitupun proses pembentukan sikap 
tawadhu’ anak menurut Jalaludin (2000: 229) setiap ibadah yang seseorang alami 
maka akan timbul dampak pada perilaku sosialnya. Ketaatan beribadah juga sebagai 
motivasi pada seseorang dalam mendorong untuk melakukan aktivitas sehari-hari. 
Adapun proses yang mempengaruhi adalah ibadah mahdah, ibadah mahdah 
mempengaruhi perilaku santri untuk melakukan hal yang positif seperti 
melaksanakan qiyamullail pada malam hari, yang mana kebiasaan melaksanakan 
qiyamullail tersebut mempengaruhi cara santri bersikap dengan orang di 
sekellilingnya, sebagai contoh ketika bertemu dengan tamu yang datang ke lembaga 
tersebut maka santri menyambutnya dengan 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, 
Santun) sehingga dengan kebiasaan menyapa tamu tersebut menjadikan sebuah 
budaya dalam lembaga pesantren tersebut. 
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Adanya runtutan proses akan mewujudkan sikap anak yang taat akan atuan 
lembaga, terlebih pada atuan pesantren maupun dawuh Kiai, oleh karena itu 
diharapkan santri LKSA Adh-Dhuhaa mempunyai sikap tawadhu’.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai berbagai hal yang ada kaitannya dengan 
permasalahan yang diteliti. 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) 
Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan selama tenggang waktu yang dibutuhkan untuk 
penyelesaian penelitian. 
N
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201
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201
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judul 
            
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Table 1. Waktu Penelitian 
B. Jenis Penelitian 
 Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah yang 
bersifat sosial dan dinamis. Oleh karena itu, peneliti mengunakan metode penelitian 
kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan 
menganalisis data hasil penelitian tersebut. Secara teoritis format penelitian 
kualitatif berbeda dengan format penelitian kuantitatif. Perbedaan tersebut terletak 
pada kesulitan pada pembuatan desain penelitian kualitatif, karena umumnya 
penelitian kualitatif yang tidak berpola. 
3
. 
Pengajuan 
pembimbi
ng 
            
4
. 
Perbaikan 
penyusuna
n proposal 
penelitian 
               
5
. 
Penelitian                 
6
. 
Analisis                 
7
. 
Laporan 
akhir 
                
8
. 
Konsultasi                       
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Penelitian kualitatif menurut Moleong (2007: 6) adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, sikap, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 
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C. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian fenomenologi, 
fenomenologi diartikan sebagai: pengalaman subjektif atau pengalaman 
fenomenologikal dan suatu studi tentang kesadaran diri prespektif pokok dari 
seseorang (Husserl). Fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang 
menekankan pada fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan 
interpretasi-interpretasi dunia (Moleong, 2013: 14-15). Peneliti dalam pandangan 
berusaha memahami arti peristiwa beserta kaitanya terhadap orang-orang yang 
berada dalam situasi tertentu, Adapun ciri-ciri fenomenologi menurut Moleong 
(2013: 15) adalah:  
1. Fenomenologi cenderung mempertentangkannya dengan naturalisme, yaitu 
yang disebut objektivisme dan positivism yang telah berkembang sejak zaman 
renaisans dalam ilmu pengetehuan modern dan teknologi 
2. Secara pasti, fenomenologi cenderung memastikan kognisi yang mengacu pada 
apa yang dinamakan oleh Husserl, ‘evidenz’ yang dalam hal ini merupakan 
kesadaran tentang sesuatu benda itu sendiri secara jelas dan berbeda dengan yang 
lainnya, mencakupi untuk seseuatu yang dari segi itu. 
D. Subjek Penelitian 
Data merupakan bagian yang sentral dalam sebuah penelitian, yang tidak 
kalah penting dalam sebuah penelitian adalah subjek sebagai sumber data yang akan 
diperoleh guna keberhasilan suatu penelitian. Subjek penelitian adalah pihak-pihak 
yang hendak diteliti oleh  peneliti, yakni pihak-pihak yang menjadi sasaran 
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penelitian (Saifuddin  Azwar, 2016: 34). Adapun  yang menjadi subjek dalam 
penelitian ini adalah Kepala lembaga, Pengasuh, dan anak dari Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) Adh-Dhuhaa dengan rentan usia Sekolah 
Menengah Atas ( SMA ). Dengan alasan anak usia mereka adalah anak yang sedang 
dalam masa transisi dari masa anak-anak ke masa remaja. 
Subjek penelitian adalah Anak LKSA dengan rentan usia 15-17 tahun 
berjumlah 3 anak, antara lain: 
 
1. Nama: JS 
Usia: 17 tahun 
2. Nama: RAH 
Usia: 16 tahun 
3. Nama: AD 
Usia: 17 tahun 
Selain adanya pernyataan dan data yang diperoleh dari subjek, data tersebut 
akan diperkuat dengan dengan informasi yang akan disampaikan oleh informan. 
Informan adalah pihak-pihak yang memberikan informasi yang diperlukan oleh 
peneliti (Saifuddin Azwar, 2016: 35). Berikut adalah informan yang akan dimintai 
informasi terkait masalah yang sedang diteliti.: 
1. Kepala Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) Adh-Dhuhaa berjumlah 
1 orang, tujuannya untuk mengetahui profil, pegawai, kondisi lingkungan tempat 
tinggal, serta kegiatan di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) Adh-
Dhuhaa. 
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2. Pengasuh berjumlah 3 orang yaitu Ustadz Adi Susilo, Ustadz Khairurrahim, 
Ustadz Eko Kurniawan sebagai pendamping dalam pemberian bimbingan dan 
motivasi kepada anak asuh khususunya yang secara sikap belum baik. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti memilih 
penelitian kualitatif, maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas, dan 
spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2009 : 225) bahwa pengumpulan 
data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan gabungan/triangulasi. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
1. Observasi 
 Observasi menurut Kusuma (1987:  25) adalah pengamatan yang dilakukan 
dengan segala dan sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang 
diselidiki. Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi 
terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, observasi non 
partisipan. 
Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih 
observasi partisipan. Observasi partisipan adalah observasi yang dilakukan 
peneliti dengan mengamati peristiwa, kejadian, pose dan sejenisnya disertai 
dengan daftar yang perlu diobservasi (Sulistyo Basuki, 2006: 149) Observasi ini 
dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung objek penelitian, yaitu 
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dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang ada di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak ( LKSA ) Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
Sehingga peneliti dapat menemukan informan yang akan diteliti dan juga 
untuk mengetahui jabatan, tugas/kegiatan, alamat, nomor telepon dari calon 
informan sehingga mudah untuk mendapatkan informasi untuk kepentingan 
penelitian.  
2. Wawancara 
 Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama dengan 
kuesioner. Wawancara itu terbagi menjadi 3 kelompok yaitu wawancara 
terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara mendalam( in-depth 
interview). 
Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini 
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar 
berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi, Sulistyo Basuki (2006 : 173). 
Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta izin informan 
untuk menggunakan alat perekam. Sebelum dilangsungkan wawancara 
mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran atau latar 
belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian. 
Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan 
wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda, taksa 
ataupun bersifat ambiguitas. 
48 
 
 
 
b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung 
pertanyaan khusus. Pertanyaan panjang hendaknya dipecah menjadi beberapa 
pertanyaan baru. 
c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan acuan 
waktu dan tempat yang jelas. 
d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka pengalaman 
konkrit si informan. 
 
 
Tema Aspek Yang Diungkap Kisi-kisi pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap tawadhu’ 
 
 
Terbentuknya sikap 
berhubungan dengan adanya 
keyakinan dan ide individu 
(kognisi) 
Dalam mengahadapi suatu 
masalah apa yang diyakini 
dari munculnya masalah 
tersebut. 
Adakah ide yang 
dimunculkan dalam 
menghadapi atau 
menyelesaikan suatu 
masalah. 
 
 
Perasaan yang dirasakan 
atau dimunculkan ketika 
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Terbentuknya sikap seseorang 
bersangkutan dengan 
kehidupan emosionalnya 
(afeksi) 
sedang terlibat masalah 
dengan temannya. 
Perasaan yang dirasakan 
ketika selesai menolong 
temannya. 
 
Terbentuknya sikap berkaitan 
dengan kecenderung individu 
dalam bertingkah laku (konasi) 
Apa yang akan dilakukan 
jika ada teman yang 
menjauhinya. 
Apa yang akan dilakukan 
jika ada teman yang 
mendekatinya. 
Table 2. kisi-kisi wawancara  
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F. Keabsahan Data 
Pada penelitian kualitatif menjadi sebuah keharusan dalam mengungkap 
kebenaran yang objektif, karena itulah keabsahan data dalam sebuah penelitian 
kualitatif sangatlah penting. Melalui keabsahan data dan kredibilitas data penelitian 
kualitatif dapat dipercayai. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan keabsahan 
data menggunakan triangulasi data, triangulasi data adalah teknik pemerikasan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data (Moleong 2007: 330). 
Guna pemenuhan keabsahan data dalam penelitian, maka dilakukanlah 
triangulasi dengan sumber. Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 
(Moleong, 2007: 29).  
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat uraian 
dari hasil wawancara dan observasi. Data yang telah diperoleh akan dianalisis 
secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. 
Menurut Patton (Moleong, 2001: 103) analisis data adalah “proses mengatur 
urutan data. Mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori, dan  uraian dasar”. 
Definsi tersebut memberikan gambaran tentang betapa pentingnya kedudukan 
analisis data dilihat dari segi tujuan penelitian. Prinsip pokok penelitian kualitatif 
adalah menemukan teori dari data. 
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin 
(2003 : 70), yaitu sebagai berikut: 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. 
Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
wawancara dan observasi. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemulihan, pemusatan, perhatian 
pada penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis dilapangan. Reduksi dilakukakan sejak pengumpulan data 
dimulai dengan membbuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat 
gugus-gugus, menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan 
data/informasi yang tidak relevan. 
3. Display Data 
Display data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam dalam bentuk teks  naratif. 
Penyajiannya juga dapat berbentuk matrik, diagram, table dan bagan. 
4. Verifikasi dan Penegasan Kesimpulan 
Merupakan kegiatan terakhir dari analisis data. Penarikan kesimpulan 
berupa kegiatan interprestasi, yaitu menemukan makna data yang telah 
disajikan. Antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas 
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analisis data yang ada. Dalam pengertian ini analisi data kualitatif merupakan 
upaya berlanjut, berulang dan terus menerus. Masalah reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara 
berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. 
Selanjutnya data yang telah dinamis, dijelaskan dan dimaknai dalam bentuk 
kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang ada dilapangan, pemaknaan atau 
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya saja 
Berdasarkan keterangan diatas, maka setiap tahap dalam proses tersebut 
dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data 
yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan foto, 
gambar, dan sebagainya melalui metode wawancara dan observa
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Gambaran Umum Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) 
Adh-Dhuhaa Sukoharjo. 
1. Sejarah Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo 
Segala sesuatu membutuhkan persiapan, begitu juga pada penelitian ini. 
Persiapan tersebut mencakup orientasi lapangan dan persiapan administrasi. 
Secara umum, orientasi mencakup profil lembaga dan perizinan. Persiapan 
administrasi berupa pedoman wawancara dan pemilihan informan. 
Orientasi lapangan mencakup kondisi populasi informan dan lokasi 
penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah anak asuh di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa Sukoharjo. Orientasi lapangan 
penelitian ini adalah anak asuh yang berada di Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa Sukoharjo, dimana setiap anak asuh memiliki 
peluang untuk mempunyai sikap tawadhu’. 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa terletak di jl. 
Mangesti Luhur no. 10 desa Gentan kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo 
provinsi Jawa-Tengah. Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-
Dhuhaa didirikan pada tanggal 15 juni 2006 oleh beberapa orang yang memiliki 
kepedulian terhadap anak-anak yatim, piatu dan dhuafa. Adh-Dhuhaa 
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merupakan salah satu lembaga yang berada di bawah naungan Yayasan Syamsu 
Dhuhaana dengan akta pendirian No.01 pada tanggal 26 Februari 2008 
oleh notaris Nur Wakhidah Alfiani SH,M.Kn. Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa ini didirikan karena adanya keprihatinan atas 
semakin banyaknya jumlah anak yatim, piatu yang belum mendapatkan 
kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang layak, keterbatasan dalam 
menampung dan mendidik mereka. Oleh beberapa panti asuhan yang ada, dirasa 
masih kurang, oleh sebab Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-
Dhuhaa berusaha untuk menjawab tuntutan tersebut dengan membantu anak 
yang kurang beruntung tersebut untuk dapat di kembangakan menjadi generasi 
yang tegas, kreatif serta Islami sehingga nantinya bermanfaaat bagi agama, 
bangsa dan Negara. 
Para anak asuh yang berada di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) Adh-Dhuhaa Sukoharjo tidak hanya berasal dari Sukoharjo dan 
sekitarnya, namun juga berasal dari berbagai provinsi yang ada di Indonesia 
dengan latar belakang yang sangat beragam. Para anak asuh yang berjumlah 
kurang lebih 220 anak adalah terdiri dari anak putra ( santriwan ) ataupun anak 
putri ( santriwati ) yang berasal dari kalangan keluarga yang yatim, piatu, dhuafa, 
dan bahkan mantan anak jalanan ( punk ). Meskipun berasal dari berbagai latar 
belakang yang beraneka ragam, namun di asrama tetap menyatu dalam bingkai 
ukhuwah islamiyah. 
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Suasana kehidupan di di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) 
Adh-Dhuhaa Sukoharjo dalam keseharian selalu diupayakan untuk tetap 
mengedepankan kesetaraan, persamaan, kesederhanaa, dan keikhlasan untuk 
bersama-sama belajar, beribadah, beramal, berprestasi, dan berpacu untuk 
menyiapkan masa depan dengan meraih kemuliaan dengan jalan taqwa dalam 
rangka mencari ridho Allah SWT. 
Selain itu, anak asuh dalam kesehariannya dibiasakan untuk hidup mandiri 
dan tidak selalu menjadi beban orang lain. Anak asuh dibiasakan untuk 
senantiasa berkorban, tolong menolong, memiliki kepedulian terhadap 
lingkungan serta peka terhadap kondisi umat. 
2. Letak Geografis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-
Dhuhaa Sukoharjo 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa berada di jalan 
Mangesti Luhur No. 10 di desa Gentan, kecamatan Baki, kabupaten Sukoharjo 
dan didirikan di atas luas tanah -+ 625 M2 terdiri atas dua tingkat bangunan. 
Adapun batas-batas LKSA Adh-Dhuhaa dalam wilayah desa Gentan 
meliputi; sebelah selatan berbatasan dengan Desa Siwal, sebelah barat 
berbatasan dengan Desa Waru, sebelah utara berbatasan dengan perumahan 
Gentan Indah, sebelah timur berbatasan dengan Desa Manang. 
Letak Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa 
ditengah-tengah pemukiman warga yang penduduknya padat dan strategis 
karena terletak di antara pedesaan dan perkotaan sehingga akses komunikasi dari 
desa menuju kota mudah, -+ 100 M dari jalan Mangesti Luhur No. 10 di desa 
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Gentan, jarak Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa 
dengan kelurahan Desa Gentan tidak kurang dari 3Km dan jarak dengan 
kecamatan  Baki kurang lebih 8 Km. Mayoritas penduduk beragama Islam. 
Gentan merupakan wilayah yang maju karena berada ditengah tengah 
penduduk yang berkembang dan modern dapat terlihat dari lokasi Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa, perdagangan dari yang 
sifatnya  tradisional dan modern, sehingga perekonomian warga Desa Gentan 
rata-rata menengah ke atas. Hal ini sangat menunjang keberlangsungan Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa karena dengan segala program 
programnya karena salah satu di antara karakter Islami santri adalah seperti 
kemandirian. 
3. Dasar Hukum: 
a. AKTA PENDIRIAN TG 26 FEBRUARI 2008 NOTARIS NUR 
WAKHIDAH ALFIANI. SH.MKN 
b. SK DEPKUMHAM NO AHU-1519.AH.01.02 TH 2008 
c. ANGGARAN DASAR/ANGGARAN RUMAH TANGGA 
d. SK DINAS SOSIAL NO. 460 / 003 / ORSOS / 2015 / 2018 
e. SK KEMENDIKNAS (SMA) NO 420 / 3807 / 2010 
f. SK KEMENAG (SMP) NO 10/WD.PP 2012 
g. SK KEMENAG PENDIDIKAN DINIAH NO KD.11.11 / 5 / PP / 008 / 481 
/ 2008 
 
4. Visi Misi 
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a. Visi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa 
“Menjadikan Adh-Dhuhaa sebagai lembaga Sosial, Pendidikan dan Dakwah 
yang profesional”  
b. Misi Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa Untuk 
melaksanakan visi diatas, Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-
Dhuhaa mempunyai misi sebagai berikut : 
1) Mewujudkan pendidikan formal untuk anak asuh didalam panti setara 
SMP dan SMA dengan kurikulum keterpaduan dalam bingkai Islami. 
2) Memberikan pendidikan diniah dalam pembentukan karakter anak asuh 
sesuai dengan karakter Nubuwah. 
3) Mewujudkan pendidikan ketrampilan dan kemandirian sesuai dengan 
bakat dan potensi anak asuh. 
5. Tujuan 
Terselenggaranya kegiatan sosial, pendidikan dan dakwah berbasis budaya 
lokal dan dalam bingkai nilai keIslaman untuk memberi kontribusi dalam 
mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkeadilan sosial. 
Menyelenggarakan pendidikan menengah atas Islam yang mampu 
menggali dan mengembangkan potensi unik setiap anak didik dengan ditopang 
bekal pengetahuan, kepribadian dan keterampilan yang memadai, sehingga 
mampu mempersiapkan dan mengantarkan anak didik untuk melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi dengan kemandirian dan skill. 
6. Sasaran Garapan 
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Sasaran garapan dari lembaga ini adalah anak anak terpinggirkan baik secara 
materi, moral, pendidikan, kesehatan dan masalah sosial lainya atau anak anak yang 
terkena dampak sosial dari lingkungannya. 
7. Strategi Pencapaian 
a. Program Jangka Pendek 
1) Memenuhi kebutuhan dasar anak asuh dalam kebutuhan logistik, 
kesehatan, pendidikan dan akhlakul kharimah. 
2) Meningkatkan pelayanan kepada anak asuh dalam pengembangan 
pendidikan umum di dalam Asrama Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dan Sekolah Menengah Atas (SMA). 
3) Meningkatkan pelayanan kepada anak asuh dalam pengembangan bakat 
dan potensi melalui program Adh-Dhuhaa Talent Center. 
4) Meningkatkan pelayanan kepada anak asuh dalam pengembangan karakter 
Islami dalam program Islamic Spiritual Character. 
5) Meningkatkan pelayanan kepada anak asuh dalam pengembangan bahasa 
asing dalam program Adh-Dhuhaa Bilingual Program. 
6) Meningkatkan pelayanan kepada anak asuh dalam pengembangan olah 
raga dalam program Adh-Dhuhaa Competition. 
7) Meningkatkan pelayanan kepada anak asuh dalam pengembangan 
keIslaman dalam program diniah dan tahfidul Quran. 
8) Meningkatkan pelayanan kepada anak asuh dalam pengembangan 
kewirausahaan dalam program Adh-Dhuhaa Business Training. 
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9) Meningkatkan pelayanan kepada anak asuh dalam pengembangan mental 
dan spiritual dalam program Adh-Dhuhaa Motivation. 
10) Meningkatkan pelayanan kepada anak asuh dalam pengembangan 
ketrampilan dalam program Adh-Dhuhaa Live Skill. 
11) Menjalin kemitraan strategis kepada pemerintah. 
a) Pelayanan dasar dan kesehatan kepada Kementrian social. 
b) Pendidikan umum SMA kepada kementrian Pendidikan Nasional. 
c) Pendidikan Agama Islam/diniah/SMP kepada Kementrian Agama. 
d) Pendidikan ketrampilan instansi terkait 
b. Program Jangka Menengah 
1) Memenuhi kebutuhan sarana dan prsarana  
a) Dua ruang asrama baru berikut perangkat pendukung untuk putra 
dan putri. 
b) Satu ruang praktikum ketrampilan. 
c) Satu ruang seni dan kreasi 
2) Perbaikan sarana dan prasarana 
3) meningkatkan hubungan dengan mitra strategis dan menjalin 
hubungan dengan perguruan tiinggi dan instansi lain 
c. Program Jangka Panjang 
Mendirikan unit usaha mandiri berbasis potensi anak dan potensi 
lokal. 
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8. Struktur Organisasi 
Susunan Pengurus  LKSA Adh-Dhuhaa 
 Penanggung Jawab  : Mundhofir, M.Pd 
(Ketua Umum Yayasan Syamsu Dhuhaanaa 
Pembina  : 1. Hj. Soekardi 
       2. Hj. Srilestari 
                                      3. Ilyas Hasan. Lc. M.Pd 
                                           4. Ali Ridho. Lc 
Penasehat  : 1. H. Soegondo 
                                  2. Ahmad Fauzi 
Ketua   : Heru Utomo, S.PdI. M.Pd  
Sekretaris  : Heri Susanto, S.PdI. M.Pd 
Bendahara  : Slamet Sugiarto, AMd 
9. Susunan Kepegawaian 
Susunan Kepegawaian, Tata Usaha dan Foundresing 
Bagian Kepegawaian : Ahmad Syahuri 
Kantor dan Tata Usaha: Rahma Nur Fitria 
Foundresing  : Rizki Sugianto 
                            Toni Mochtar 
                            Puryanto 
                            Eni Erawati 
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 Humas  : Tristianto 
 Sarpras  : Adi Susilo 
 Pergudangan : Eko Kurniawan 
 Admin anak asuh  : Sidiq Budi Santoso 
 Admin Persekolahan: Tomi Gunawan 
Bagian Kepengasuhan 
a. Kordinator pengasuh/pengasuh putra kampus 1: Heru Utomo 
b. Wakil pengasuh putra kampus putra kampus 1: Heri Susanto 
c. Pengasuh putra kampus 2 (SD): Muhlisin 
d. Pengasuh balita kampus 3: Andik 
e. Kordinator pengasuh putri kampus 4/pengasuh : Wakiroh 
f. Pengasuh putri kampus 5: M Fitryah 
g. Staf pengasuh : 
1) Bag. pembinaan Akhlak/Kesehatan : Riski Sugiyanto 
2) Bag. Pembina Organisasi  : Tomi Gunawan 
3) Bag. Seni dan Kreasi   : Sidiq Budi Santoso 
4) Bag. Pembinaan Olahraga  : Toni Mochtar 
5) Bag. Bilingual    : Ebit Danung 
6) Bag. Diniyah Pendidikan Agama : Adi Susilo 
7) Bag. Tahfidz Qura’n   : Eko Kurniawan 
8) Bag. Makan dan Gizi   : Puryanto  
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10. Keadaan Ustadz dan Santri 
a. Ustadz 
Ustadz merupakan pengasuh sekaligus pendidik yang menjadi pusat 
melakukan suatu upaya untuk dapat dilaksanakan santri. 
b. Santri 
Santri merupakan objek yang menjadi sasaran pelaksanaan kegiatan. 
Adapun santri yang mengikuti kegiatan qiyamullail di Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa Sukoharjo adalah 
jenjang SMA berjumlah 20 anak (terlampir). 
11. Keadaan Sarana Prasarana 
LUAS 
  
FUNGSI KEADAAN Status  ALAMAT 
625 M2 1. Kantor pusat 
lembaga dan 
yayasan 
2. Asrama anak  
putra usia 
smp/sma 
3. Masjid 
4. Lab kimia 
industry 
5. Kantor admin  
Baik ( 2 lantai) Wakaf  Jl Mangesti Luhur No 
10 Gentan 
Baki Sukoharjo 
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Tabel 3. Sarana Prasarana 
12. Perencanaan Program  Kepengasuhan 
a. Komputerisasi input data anak asuh. 
6. Lab computer 
7. Ruang 
pengasuh 
150 M2 1. Ruang sekolah 
2. Ruang belajar 
3. Ruang 
pendamping 
belajar 
Baik (4 lantai) Wakaf  Jl Mangesti Luhur No 
9 Gentan 
Baki Sukoharjo 
150 m2  1. Asrama putri 1 
2. Ruang belajar 
dan KB TK 
Proses 
pembangunan (4 
lantai) 
Wakaf  Jl Mangesti Luhur No 
2 Waru  
Baki Sukoharjo 
200 m2 1. Asrama putra 
(usia SD) 
2. Tempat belajar 
3. Tempat 
pengembangan 
bakat 
4. Lapangan 
kegiatan olah 
raga 
Baik ( rumah 
kuno) 
Hak Pakai 
(pinjam) 
Kaliniti, Siwal, Baki 
Sukoharjo 
64 
 
 
 
b. Intensif program pengembangan bakat. 
c. Memaksimalkan program pendidikan umum didalam asrama. 
d. Penerapan program live skill  berbasis bakat dan talenta anak asuh. 
e. Penerapan program bilingual (arab dan inggris). 
f. Penerapan program kewirausahaan ( Islamic Business Training ). 
g. Penerapan program motivasi diri ( Adh-dhuhaa Training Motivation ). 
h. Penerapan program olah raga berbasis bakat dan talenta ( Adh-Dhuhaa 
Campion ). 
i. Penerapan program pendampingan belajar berbasis gaya belajar. 
j. Penerapan program pembinaan karakter ( islamic spiritual character ). 
k. Penerapan program kimia industry (penyulingan minyak atsiri dan 
pembuatan produk turunan : sabun,sampo, pasta gigi dll). 
l. Penerapan program kemasyarakatan (pembinaan masjid TPA dan Diniah). 
m. Penerapan program organisasi anak asuh ( leadership program ). 
B. Temuan Penelitian 
1. Latar Belakang Keluarga Anak Yang Ada di Lembaga Kesejahteraan 
Sosial Anak (LKSA) Adh-Dhuhaa Sukoharjo 
Dari hasil wawancara yang sudah dilakukan, informasi yang diperoleh 
adalah anak-anak yang masuk di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
(LKSA) Adh-Dhuhaa Sukoharjo adalah anak yatim, piatu, yatim piatu, dan 
dari keluarga yang tidak mampu (dhuafa), tidak mampu dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari maupun untuk membiayai sekolah anak-anak. 
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Kebanyakan orang tua mereka bekerja sebagai buruh, bahkan ada yang orang 
tuanya sudah meninggal dunia. (W1-I1, baris 37-40) 
 
Dari wawancara tersebut pengasuh LKSA menyampaikan bahwa orang 
tua dari anak asuh di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Adh-
Dhuhaa tidak mampu atau mengalami kesulitan dalam ekonomi yang 
mengharuskan mereka menitipkan anaknya di LKSA agar tetap bisa sekolah. 
(W6 S3, baris 21-27) 
 
Setelah dilihat dari beberapa hasil wawancara baik dengan pengasuh 
LKSA maupun anak asuh dapat disimpulkan bahwa latar belakang keluarga 
anak yang ada di LKSA adalah dari keluarga yang tidak mampu dalam hal 
ekonomi baik berasal dari keluarga yatim maupun keluarga yang masih 
lengkap anggota keluarganya. 
Meski anak-anak yang masuk LKSA memang berasal dari keluarga 
yang ekonominya kurang mampu namun mereka memiliki kemauan untuk 
meneruskan pendidikan yang sangat besar, mereka bersemangat dalam 
menuntut ilmu. Selain itu, beberapa dari mereka memiliki pendidikan agama 
yang bagus, paham mengenai keagamaan mana yang halal dan haram, mana 
yang dituntunkan dan mana yang dilarang. Dilihat dari segi sosialnya mereka 
juga memiliki sosial yang cukup baik, cepat tanggap dalam tolong menolong 
dan tidak membeda-bedakan satu  dengan yang lain. 
2. Proses Pembentukan Sikap 
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Sikap tawadhu’ merupakan satu bentuk sikap budi pekerti yang baik, 
hal ini bisa diperoleh dengan adanya ada keseimbangan antara kekuatan akal 
dan nafsu, maka dari itu beberapa faktor yang berperan dalam pembentukan 
sikap tawadhu’ yang juga diterapkan meliputi:  
a) Ibadah maghdoh, hubungan melaksanakan ibadah dalam sikap 
sosial berupa sehari-hari yaitu sebagai pemberi ketenangan rasa, terlindungi 
dan cinta kasih terhadap sesama. Setiap ibadah yang seseorang alami maka 
akan timbul dampak pada perilaku sosialnya. Seperti halnya para santri di 
LKSA Adh-Dhuhaa melaksanakan ibadah mahdah berupa sholat rawatib, 
berwudhu, puasa, dan ada yang bercita-cita juga untuk melaksanakan ibadah 
umroh. 
b) qiyamullail, definisi qiyamullail menurut Muhammad Shalih Ali 
Abdillah Ishaq dalam kitab Kaifa Tatahammas Li Qiyam Al-Lail 
menyamakan “tahajud” dengan “qiyamullail”. Maknanya adalah 
menghidupkan malam (terutama pada akhir malam) dengan shalat tahajud, 
atau mengaji Al-Qur’an, atau segala aktivitas lain yang bernilai ibadah. 
Qiyamullail disini sebagai suatu pengajaran dan pembinaan bagi 
para santri di LKSA Adh-Dhuhaa yang dilakukan secara rutin. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengikuti jalannya kegiatan qiyamullail yang ada di 
Adh-Dhuhaa tersebut. Dalam proses qiyamullail, berdasarkan pengamatan 
peneliti, sistem pelaksanaanya yang ada disana adalah dengan cara 
kesantrian membangunkan ketua kamar pada jam yang sudah ditentukan 
untuk selanjutnya ketua kamar membangunkan anggota kamarnya sampai 
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bangun semua dan melaksanakan qiyamullail secara jamaah maupun 
sendiri-sendiri. 
Ibadah qiyamullail dilaksanakan kurang lebih 1 jam sampai tiba 
waktu shalat subuh. Dengan uraian kegiatan seperti Shalat Tahajjud, Dzikir, 
Sholawat, Tahfidzul maupun Tadarus Al-Quran. Di waktu qiyamullail 
tersebut beberapa subjek memanfaatkannya untuk muroja’ah hafalan al-
quran (W5 S2, baris 67-70). Dalam proses qiyamullail subjek terlihat sangat 
aktif dan mampu meramaikan masjid dengan kegiatan-kegiatan qiyamullail 
dengan antusias walaupun ada yang melaksanakannya dengan menahan rasa 
kantuk, ada juga yang hanya wudhu lalu masuk ke masjid kemudian tidur 
(W4 S1, baris 48-52). 
Hal tersebut selaras dengan yang terjadi di tempat penelitian 
bahwasanya ibadah mahdoh juga ikut mempengaruhi sikap si anak dalam 
keseharian, misalnya si JS yang tampak sering mengamalkan ibadah 
mahdhoh sedikit terlihat lebih mampu memposisikan diri sebagai seorang 
santri yang mempunyai sikap tawwadhu, contohnya adalah ketika si JS ini 
berbicara atau berbincang-bincang dengan temannya, dari sikap dia terkesan 
lebih menghargai lawan bicaranya dan lebih santun jika merespon lawan 
bicaranya. Di satu sisi, RAH lebih berhati-hati dalam bersikap, tidak banyak 
bergurau dan menanggapi apa adanya lawan bicaranya. Disisi lain, TO lebih 
suka dan condong pada aktivitas hafalannya dibanding dengan sholat 
sunnah seperti JS dan RAH justru tidak begitu Nampak perubahannya 
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secara berikap pada teman maupun ketika berbicara, baik sesudah maupun 
sebelum melakukan kebiasaan qiyamullail,  
c) Budaya pesantren, berdasarkan hasil temuan dilapangan, penliti 
menemukan bahwasanya yang mempengaruhi faktor pembentukan 
tawadhu’ yaitu melalui pembiasaan-pembiasaan seperti 5S (Senyum, Sapa, 
Salam, Sopan, Santun) di pesantren saat menerima tamu maupun bersikap 
dengan lawan bicaranya, saling merendahkan diri terhadap guru, ustadz, 
maupun dengan sesama teman belajar. 
d) Kharismatik kiai, berdasarkan teori kepemimpinan karismatik 
yang menjelaskan bahwa kepemimpinan karismatik adalah pemimpin yang 
mewujudkan atmosfir motivasi atas dasar komitmen dan identitas emisional 
pada visi, filosofi, dan juga gaya dalam diri bawaanya. 
Kepemimpinan karismatik  atau leader charismatic orang yang 
mampu mempengaruhi setiap yang bawahinya, dalam konteks organisasi 
pondok yaitu seorang kiai mampu mempengaruhi setiap warga pondok yang 
dipimpinya. Hal tersebut sama didalam pesantren di LKSA Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo bawasanya Kiai adalah figur yang paling menonjol untuk 
kemajuan suatu lembaga pesantren. Kiai merupakan tempat tertinggi untuk 
mengadu bagi seluruh santri dan pengurus bahkan juga masyarakat. 
Kiai berperan ganda di dalam pondok dan masyarakat, kiai di dalam 
pondok mampu berperan sebagai pemimpin, pengurus, sahabat untuk santri-
santrinya tugas kiai pun juga menyeluruh dari memimpin, mengawasi, 
mengajar, menasehati dan memberi motivasi untuk kebaikan dan kemajuan 
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santri-santrinya serta agar dapat mencapai visi dan misi pondok dengan 
sesuai harapan awal kiai. Seperti yang diuraikan diatas bahwasanya 
kepemimpinan suatu lembaga tidak hanya sekedar pimpinan akan tetapi 
seorang pemimpin harus memiliki karisma atau wibawa yang dapat 
digunakan untuk mempengaruhi pengurus dan santrinya. (W2 I2, baris 47-
51) 
 e) Reward, pemberian penghargaan merupakan bentuk apresiasi 
yang penting untuk mendorong anak agar berperilaku yang baik. 
Penghargaan membuat anak berperilaku sesuai dengan harapan sosial dan 
memotivasi anak untuk mengulangi perilaku yang disetujui secara sosial. 
Oleh karena itu, sekolah memegang peranan penting untuk 
memberikan bentuk reward yang sesuai dalam tatanan perilaku. 
Penggunaan metode reward atau pemberian hadiah (penghargaan) bukan 
semata-mata untuk menghargai prestasi anak saja, hal tersebut juga dapat 
memotivasi subjek berperilaku yang baik. Karena fakta yang timbul 
dilapangan jika melaksanakan kegiatan ibadah qiyamullail maupun ibadah 
mahdoh lainnya maka akan diberi reward berupa penambahan poin hingga 
mendapatkan beasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi (kuliah),  
f) Punishment, pelaksanaan metode pendidikan akhlak yang 
dilakukan melalui keteladanan, nasihat dan pembiasaan, dalam 
pelaksanaannya jika terjadi permasalahan, perlu adanya tindakan tegas atau 
hukuman. 
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Dalam proses qiyamullail subjek terlihat sangat aktif dan mampu 
meramaikan masjid dengan kegiatan-kegiatan qiyamullail maupun ibadah 
lainnya dengan antusias walaupun ada yang melaksanakannya dengan 
menahan rasa kantuk, ada juga yang hanya wudhu lalu masuk ke masjid 
kemudian tidur lagi. Karena fakta yang timbul dilapangan jika tidak 
melaksanakan kegiatan ibadah qiyamullail adalah sanksi baik hukuman 
fisik maupun denda brupa pemotongan uang tabungan. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam pembahasan ini akan jabarkan pembahasan hasil penelitian 
dengan memberikan interpretasi, pendeskripsian atau pemahaman terhadap 
hasil penelitian yang dilalukakan. Upaya ini didasarkan pada tujuan utama 
dari penelitian kualitatif adalah untuk memperoleh pemahaman makna atas 
realitas yang terjadi. Bersamaan dengan langkah ini, peneliti juga berusaha 
melakukan analisis dengan cara mencari hubungan yang mungkin terjadi 
antara kenyataan-kenyataan yang ditemukan sehingga hasil penelitian 
menjadi lebih bermakna.  
Penelitian yang mengerucut pada proses pembentukan sikap 
tawadhu’ ini mengaitkan antara realita temuan lapangan dengan teori yang 
relevan dengan penelitian ini. Proses pembentukan sikap tawadhu’ yang 
diterapkan oleh LKSA dipantau secara terus menerus guna pencapaian visi 
misi yang jadi tujuan dari LKSA untuk para santri. Sedangkan untuk para 
santri, meskipun untuk beberapa santri proses yang ditetapkan LKSA 
menjadi sesuatu yang memberatkan untuk mereka, namun disisi lain para 
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santri LKSA sadar bahwasanya semua untuk kebaikan mereka meskipun 
harus disertai reward  dan punishment. 
Selain hal tersebut, mereka juga harus turut berbaur dengan 
masyarakat sekitar asrama, ikut dalam kegiatan takmir masjid sekitar dan 
ikut mengajar TPA yang menjadi program takmir masjid sekitar. Selain itu 
juga saat ada gotong royong atau kegiatan bersih-bersih masjid 
dilingkungan sekitar LKSA, subjek juga turut berpartisipasi dalam hal 
tersebut. Sebaiknya subjek lebih bisa menempatkan diri dan bersikap ketika 
berada di lingkungan masyarakat sekitar LKSA. Seperti yang dikemukakan 
oleh Syamsudin (1997: 10) sikap adalah tingkah laku atau gerakan yang 
tampak dan ditampilkan dalam interaksinya dengan lingkungan sosial. 
Interaksi tersebut terdapat proses dengan saling merespon, saling 
mempengaruhi serta saling menyesuaikan diri dengan lingkungan. Maka 
dari itu dibutuhkannya sikap yang positif dalam interaksi dengan teman se-
asrama maupun dengan masyarakat sekitar LKSA. 
Sikap subjek yang berada di LKSA Adh-Dhuhaa beragam, ada yang 
memang mempunyai sikap positif (tawadhu’) bawaan, ada yang karena 
tinggal di lembaga tersebut menjadi lebih baik, ada juga yang istiqomah 
dari awal tinggal dilembaga sampai saat ini masih mempertahankan sikap 
positifnya. Wujud sikap tawadhu’ subjek meliputi menghargai teman 
sekelilingnya, santun dalam bersikap dengan teman sebaya maupun dengan 
pengasuh dan pegawai lembaga, serta merasa ikhlas atas yang dia miliki di 
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lembaga ini meliputi bisa sekolah gratis, mempunyai teman banyak, dan 
memperoleh ilmu dan pengalaman selama berada di LKSA Adh-Dhuhaa. 
Ketawadhu’an sesorang tidak dimiliki secara bawaan atau anugerah 
yang Allah kasih sejak lahir, melainkan berdasarkan pengenalan, 
pembiasaan dan proses yang perlu dilakukan secara kontinu. Proses ini perlu 
di maintenance dengan berkala guna pencapaian proses yang diinginkan. 
Adapun proses yang perlu maintenance dan dilakukan secara kontinu 
meliputi : 
 1) Ibadah maghdoh, hubungan melaksanakan ibadah dalam sikap 
sosial berupa sehari-hari yaitu sebagai pemberi ketenangan rasa, terlindungi 
dan cinta kasih terhadap sesama. Setiap ibadah yang seseorang alami maka 
akan timbul dampak pada perilaku sosialnya. Ketaatan beribadah juga 
sebagai motivasi pada seseorang dalam mendorong untuk melakukan 
aktivitas, sebab aktivitas yang dilakukan dengan keyakinan itu mempunyai 
unsur kesucian serta ketaatan, motivasi mendorong seseorang berkreasi 
berbuat kebaikan maupun berkorban seperti tolong menolong dan 
sebagainya. (Jalaludin, 2000: 229). 
Hal tersebut selaras dengan yang terjadi di tempat penelitian 
bahwasanya ibadah mahdoh juga ikut mempengaruhi sikap si anak dalam 
keseharian, misalnya si JS yang tampak sering mengamalkan ibadah 
mahdhah sedikit terlihat lebih mampu memposisikan diri sebagai seorang 
santri yang mempunyai sikap tawadhu’, contohnya adalah ketika si JS ini 
berbicara atau berbincang-bincang dengan temannya, dari sikap dia terkesan 
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lebih menghargai lawan bicaranya dan lebih santun jika merespon lawan 
bicaranya. Di satu sisi, RAH lebih berhati-hati dalam bersikap, tidak banyak 
bergurau dan menanggapi apa adanya lawan bicaranya. Disisi lain, TO lebih 
suka dan condong pada aktivitas hafalannya dibanding dengan sholat 
sunnah seperti JS dan RAH justru tidak begitu nampak perubahannya secara 
berikap pada teman maupun ketika berbicara, baik sesudah maupun 
sebelum melakukan kebiasaan ibadah mahdoh. 
2) qiyamullail, disini sebagai suatu pengajaran dan pembinaan bagi 
para santri di LKSA Adh-Dhuhaa yang dilakukan secara rutin. Dalam 
penelitian ini, peneliti mengikuti jalannya kegiatan qiyamullail yang ada di 
Adh-Dhuhaa tersebut. Adapun yang terjadi di tempat penelitian bahwasanya 
ibadah mahdah juga ikut mempengaruhi sikap si anak dalam keseharian, 
misalnya si JS yang tampak sering mengamalkan ibadah mahdah sedikit 
terlihat lebih mampu memposisikan diri sebagai seorang santri yang 
mempunyai sikap tawadhu’, contohnya adalah ketika si JS ini berbicara atau 
berbincang-bincang dengan temannya, dari sikap dia terkesan lebih 
menghargai lawan bicaranya dan lebih santun jika merespon lawan 
bicaranya. Di satu sisi, RAH lebih berhati-hati dalam bersikap, tidak banyak 
bergurau dan menanggapi apa adanya lawan bicaranya. Disisi lain, TO lebih 
suka dan condong pada aktivitas hafalannya dibanding dengan sholat 
sunnah seperti JS dan RAH justru tidak begitu Nampak perubahannya 
secara berikap pada teman maupun ketika berbicara, baik sesudah maupun 
sebelum melakukan kebiasaan qiyamullail.  
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3) Budaya pesantren, pesantren telah berperan sebagai benteng 
pengawal sikap, khususnya berkenaan dengan terjaganya tradisi 
kepesantrenan yang luhur dengan nilai-nilai keteladanan yang sudah 
menjadi kebiasaaan  yang diajarkan di pesantren. 
Hal ini sesuai dengan pendapat MD Dahlan yang dikutip oleh Hery 
Noer Aly (1999: 184) yang mengatakan bahwa, yang dimaksud dengan 
kebiasaaan adalah cara-cara bertindak yang persistent, uniform, dan hampir-
hampir otomatis (hampir-hampir tidak disadari oleh pelakunya), 
 4) Kharismatik kiai, berdasarkan teori kepemimpinan karismatik 
yang menjelaskan bahwa kepemimpinan karismatik adalah pemimpin yang 
mewujudkan atmosfir motivasi atas dasar komitmen dan identitas emisional 
pada visi, filosofi, dan juga gaya dalam diri bawaanya. 
Kepemimpinan karismatik  atau leader charismatic orang yang 
mampu mempengaruhi setiap yang bawahinya, dalam konteks organisasi 
pondok yaitu seorang kiai mampu mempengaruhi setiap warga pesantren 
yang dipimpinya.. Kiai merupakan tempat tertinggi untuk mengadu bagi 
seluruh santri dan pengurus bahkan juga masyarakat. Kiai mmpunyai 
berperan ganda di dalam pondok dan masyarakat, Kiai di dalam pondok 
mampu berperan sebagai pemimpin, pengurus, sahabat untuk santri-
santrinya tugas Kiai pun juga menyeluruh dari memimpin, mengawasi, 
mengajar, menasehati dan memberi motivasi untuk kebaikan dan kemajuan 
santri-santrinya serta agar dapat mencapai visi dan misi pondok dengan 
sesuai harapan awal Kiai. Sesuai yang disampaikan oleh Nurhayati Djamas 
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(2008: 55) bahwa Kiai adalah sebutan untuk tokoh ulama yang memimpin 
pondok pesantren. Jadi seorang Kiai haruslah mampu memimpin lembaga 
pesantrennya baik yang berhubungan dengan kualitas pendidikan maupun 
mutu perkembangan para santrinya. 
5) Reward, pemberian penghargaan merupakan bentuk apresiasi 
yang penting untuk mendorong anak agar berperilaku yang baik. Menurut 
Hurlock, istilah penghargaan berarti setiap bentuk penghargaan untuk suatu 
hasil yang baik. Penghargaan membuat anak berperilaku sesuai dengan 
harapan sosial dan memotivasi anak untuk mengulangi perilaku yang 
disetujui secara sosial. 
Oleh karena itu, sekolah memegang peranan penting untuk 
memberikan bentuk reward yang sesuai dalam tatanan perilaku. 
Penggunaan metode reward atau pemberian hadiah (penghargaan) bukan 
semata-mata untuk menghargai prestasi anak saja, hal tersebut juga dapat 
memotivasi subjek berperilaku yang baik. Reward juga ikut andil dalam 
mempengruhi sikap sseorang khususnya santri LKSA Adh-Dhuhaa, adapun 
pengaruh dari reward yang nampak pada santri antara lain, misalnya dipuji, 
maka si santri lebih giat dalam menjalankan program pesantren, ada lagi 
reward berupa penghargaan berupa nominasi “santri terbaik” distiap akhir 
tahun maka si santri lebih bersmangat dan optimal dalam menjalankan 
aktivitas pesantren.  
6) Punishment, pelaksanaan metode pendidikan akhlak yang 
dilakukan melalui keteladanan, nasihat dan pembiasaan, dalam 
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pelaksanaannya jika terjadi permasalahan, perlu adanya tindakan tegas atau 
hukuman. 
Menurut Athiyah al-Abrasyi, hukuman yang diterapkan kepada 
peserta didik harus memenuhi tiga persyaratan sebelum melakukannya, 
yaitu: sebelum berumur 10 tahun anak-anak tidak boleh dipukul, pukulan 
tidak boleh lebih dari tiga kali, diberikan kesempatan kepada anak untuk 
tobat dari apa yang ia lakukan dan memperbaiki keselahaannya tanpa perlu 
menggunakan pukulan atau merusak nama baiknya (menjadikan ia malu). 
Dalam kegiatan pesantren subjek terlihat sangat aktif dan mampu 
meramaikan masjid dengan kegiatan ibadah qiyamullail maupun ibadah 
mahdah lainnya dengan antusias walaupun ada yang melaksanakannya 
dengan menahan rasa kantuk, ada juga yang hanya wudhu lalu masuk ke 
masjid kemudian tidur lagi. Karena fakta yang timbul dilapangan jika tidak 
melaksanakan kegiatan pesantren seperti ibadah mahdhah, diniah, maupun 
hafalan Al-Quran maka ada sanksi baik hukuman fisik maupun denda 
berupa pemotongan uang tabungan, dan ketika melaksanakan kegiatan 
pesantren dengan baik maka akan mendapatkan penambahan “poin baik”, 
mendapatkan nominasi “santri terbaik” hingga hadiah utama berupa tiket 
umroh.  
Oleh karena itu dengan dilaksanakannya ibadah mahdah, 
qiyamullail, berperilaku sesuai yang menjadi budaya pesantren, belajar dari 
sikap karisma Kiai, serta adanya reward dan punishment yang diterapkan 
mampu mempengaruhi sikap individu santri menjadi lebih rendah hati. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
 Adapun kesimpulannya bahwasanya dalam proses pembentukan sikap 
tawadhu’ banyak faktor yang ikut serta dan orang-orang yang disana yang turut 
serta. Dengan adanya proses yang berjalan di LKSA Adh-Dhuhaa dirasa cukup 
mampu membentuk sikap santri untuk lebih baik dan lebih bersikap tawadhu’ 
ketika dalam beraktivitas dan berinteraksi didalam maupun luar pesantren. 
 Hal tersebut sesuai dengan yang terjadi di LKSA Adh-Dhuhaa, ketika santri 
berinteraksi dengan ustadz pun santri kurang santun dan cenderung apatis dengan 
lingkungan sekitar. Dengan adanya proses yang berjalan di LKSA Adh-Dhuhaa 
dirasa cukup mampu membentuk sikap santri untuk lebih baik dan lebih bersikap 
tawadhu’ ketika dalam beraktivitas dan berinteraksi didalam maupun luar 
pesantren. Adanya proses tawadhu’ semata-mata bukan hanya ditujukan pada santri 
yang kurang terbentuk sikap tawadhu’nya tetapi juga untuk meningkatkan sikap 
tawadhu’ yang sudah dimiliki beberapa santri lainnya. 
 
 
 
 
B. SARAN 
 Berdasarkan temuan penelitian, saran yang dapat peneliti sampaikan bagi 
penelitian selanjutnya adalah dapat menggali informasi dan fakta-fakta lebih dalam 
lagi mengenai wujud serta perubahan sikap anak dalam beberapa waktu kedepan, 
terlebih bisa menemukan faktor unik yang mempengaruhi santri dalam bersikap. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Kegiatan diniah santri dengan Pak Kiai Ilyas Hasan LC. 
 
 
 
 
 
wawancara peneliti dengan subjek  
  
 
Lampiran 1 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi 
1. Kondisi serta letak geografis Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak ( LKSA ) 
Adh-Dhuha Sukoharjo 
2. Sikap anak di LKSA Adh-Dhuhaa 
3. Bentuk sikap yang dimunculkan subjek. 
4. Bentuk ibadah Qiyamullail di LKSA Adh-Dhuhaa 
5. Bentuk pengaruh Qiyamullail terhadap terbentuknya tawadhu’ 
6. Jenis sikap tawadhu’ secara realita 
B. Pedoman wawancara 
Tema Aspek Yang Diungkap Kisi-kisi pertanyaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sikap tawadhu’ 
 
 
Terbentuknya sikap 
berhubungan dengan adanya 
keyakinan dan ide individu 
(kognisi) 
Dalam mengahadapi 
suatu masalah apa yang 
diyakini dari munculnya 
masalah tersebut. 
Adakah ide yang 
dimunculkan dalam 
menghadapi atau 
menyelesaikan suatu 
masalah. 
 
 
Perasaan yang dirasakan 
atau dimunculkan ketika 
 
 
 
 
Terbentuknya sikap 
seseorang bersangkutan 
dengan kehidupan 
emosionalnya (afeksi) 
sedang terlibat masalah 
dengan temannya. 
Perasaan yang dirasakan 
ketika selesai menolong 
temannya. 
 
Terbentuknya sikap berkaitan 
dengan kecenderung individu 
dalam bertingkah laku 
(konasi) 
Apa yang akan dilakukan 
jika ada teman yang 
menjauhinya. 
Apa yang akan 
dilakukan jika ada teman 
yang mendekatinya. 
Table Panduan Wawancara 
  
  
 
 
Bentuk pertanyaan Yang terwawancara 
Bagaimana profil serta kondisi 
lingkungan tempat tinggal dan 
kepegawaian LKSA Adh-Dhuhaa  
 
Informan (kepala lembaga) 
Bagaimana gambaran kondisi subjek di 
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
Adh-Dhuhaa ? 
Informan (kesantrian) 
Bagaimana perwujudan sikap subjek 
dalam keseharian di LKSA Adh-
Dhuhaa, 
Bagaimana anak menyikapi interaksi 
dengan lingkungan tempat ia tinggal 
Informan (guru pendamping) 
Tindakan yang subjek lakukan ketika 
dibangunin dan diarahkan untuk 
melaksanakan qiyamullail 
 
Subjek 
 
Perwujudan sikap subjek setelah 
melakukan rutinitas ibadah qiyamullail 
 
Subjek 
Interaksi subjek dengan teman sekitar 
lingkungan tempat tinggal dan 
kaitannya dengan sikap tawadhu’  
 
Subjek 
Tabel Kisi-kisi Wawancara 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Transkip Hasil Wawancara 1 
 (W1-I1)  
Pewawancara: Toni Mochtar 
Narasumber : Heru Utomo, S.PdI. M.Pd (Kepala Lembaga) 
Lokasi        : LKSA Adh-Dhuhaa Sukoharjo - Ruang Tamu 
Waktu        : 9 Juli 2018  
No. Pelaku Percakapan Tema 
1 
2 
3 
 
 
 
 
 
 
10 
 
12 
 
 
15 
16 
 P 
N 
P 
 
 
 
 
 
 
N 
 
P 
 
 
N 
P 
Selamat pagi Bapak Heru 
Selamat pagi mas Toni, silakan duduk. 
Terimakasih pak, (interviewer kemudian 
duduk) 
Maaf jika saya mengganggu waktu bapak,  
Kedatangan saya kesini untuk izin 
melakukakan penelitian di LKSA Adh-
Dhuhaa Sukoharjo ini pak, apakah boleh 
pak? 
Tentu saja boleh mas, saya malah senang 
kalau ada mahasiswa penelitian disini. 
Alhamdulillah, jadi gini pak, saya mau 
tanya-tanya tentang Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak Adh-Dhuhaa 
Sukoharjo. 
Oh iya monggo-monggo mas Toni. 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
18 
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Begini Pak, awal mula didirikannya LKSA 
ini bagaimana ya pak? 
Awal mula didirikan pada tanggal 15 juni 
2006 oleh beberapa orang yang memiliki 
kepedulian terhadap anak-anak yatim, piatu 
dan dhuafa, LKSA Adh-Dhuhaa merupakan 
salah satu lembaga yang berada di bawah 
naungan Yayasan Syamsu Dhuhaana, 
hingga saat ini LKSA Adh-Dhuhaa 
mendapat tanah wakaf di Gentan. 
Ow berarti masukknya Gentan Kecamatan 
Baki, berarti masih wilayah Sukoharjo ya 
pak? 
Betul, masih masuk Sukoharjo 
Lalu siapa saja yang tinggal di LKSA ini 
pak?  
Yang tinggal disini adalah mereka anak-
anak dhuafa, yatim, piatu, dan yatim piatu 
yang secara materi dan pendidikannya 
kurang ada yang memperhatikan. 
Kok kurang memperhatikan karena apa 
pak? 
 
Kondisi serta 
letak LKSA Adh-
Dhuhaa 
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N 
 
 
 
 
P 
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P 
 
N 
 
P 
Iya karena orangtua mereka sebagian ada 
yang ber profesi buruh, bahkan ada yang 
sudah meninggal bapak, ibu atau bahkan 
keduanya. 
Seperti itu ya pak, 
Lalu siapa sajakah SDM yang ada 
dilembaga ini pak? 
Masing-masing anak (santri) di LKSA Adh-
Dhuhaa ini mempunyai 1 pendamping yang 
namanya kesantrian, ada juga guru kelas 
saat kegiatan belajar mengajar, dan bagian 
keuangan serta logistik. 
Visi dan misi LKSA Adh-Dhuhaa sendiri 
apa pak? 
Visi dan misi LKSA Adh-Dhuhaa ini adalah 
menjadikan Adh-Dhuhaa sebagai lembaga 
sosial, pendidikan dan dakwah yang 
profesional, lalu mewujudkan pendidikan 
formal untuk anak asuh didalam panti setara 
SMP dan SMA dengan kurikulum 
keterpaduan dalam bingkai Islami mas. 
Berarti untuk sekolah formalnya juga di 
dalam asramakah pak? 
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69 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
83 
 
85 
 
N 
 
 
 
 
P 
 
 
 
 
 
N 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
P 
Iya, kami menerapkan boarding school 
(sekolah satu atap dengan asrama) 
Oh begitu ya, selanjutnya kegiatan apa saja 
setelah selesai kegiatan formal sekolah? 
Di asrama sudah ada time schedule (jadwal 
kegiatan) meliputi kegiatan ekstrakurikuler 
setiap sore seperti beladiri, marketing, 
drumband, desain grafis, pramuka dan baris 
berbaris. 
Alhamdulillah ya anak-anak jadi terarah. 
Gini pak, untuk penelitian saya itu tentang 
qiyamullail untuk membentuk sikap 
tawadhu’ anak di LKSA Adh-Dhuhaa ini, 
nah kalau boleh tau disini itu diwajibkan 
untuk melaksanakan qiyamullail itukah? 
Iya mas, kita wajibkan dalam kuranglebih 1 
semester sebagai bentuk program 
pembiasaan, ada namanya “rekam 
aktivitas” bagia tiap anak, selama 21 hari itu 
kita pantau progress nya. 
Seperti itu ya pak,berarti kalo saat ini anak-
anak udah terbiasa melakukan kebiasaan 
qiyamullail? 
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N 
 
 
 
P 
N 
P 
Ada yang sudah, ada juga yang kurang 
istiqomah alias bolong-bolong. 
O ya, kalo boleh tau nih menurut 
pengamatan bapak, ada tidak anak yang 
memang secara sikap sudah menunjukkan 
sikap tawadhu’ ? 
Soal sikap tawadhu’ sebenarnya itu ada 
yang memang bawaan dari awal tinggal 
disini sudah mempunyaisikapyang baik 
(tawadhu’), ada yang tinggal disini lebih 
dari 6 bulan baru menunjukkan sikap yang 
positif (tawadhu’), maka dari itu salahsatu 
maksud dibiasakannya qiyamullail ini 
supaya anak lebih prihatin, dengan begitu 
kami (pengurus) akan lebih mudah pula 
dalam mendidik. 
Jadi seperti itu ya, terimakasih banyak pak 
atas informasi yang sudah menjadi 
pembuka awal saya untuk penelitian 
Sama-sama mas, besok-besok kalau mau 
Tanya-tanya atau minta data jangan 
sungkan, kalau tidak ada saya bisa dengan 
  
 
ustadz atau langsung ke subjek juga 
monggo 
Iya pak terimakasih sekali. 
Iya mas, semangat biar cepat wisuda.. 
Aamiin pak.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
Transkip Hasil Wawancara 2 
 (W2-I2)  
Pewawancara: Toni Mochtar 
Narasumber : Ustadz Adi Susilo, S.Pd.  (Kesantrian) 
Lokasi        : LKSA Adh-Dhuhaa Sukoharjo – Ruang Kesantrian 
Waktu        : 9 Juli 2018  
No. Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
 
4 
5 
 
 
8 
 
 
11 
 
13 
 
 
 
 P 
 
 
N 
P 
 
 
N 
 
 
P 
 
N 
 
 
 
Selamat pagi Ustadz Adi, permisi mau 
tanya-tanya tentang anak-anak di LKSA 
Adh-Dhuhaa. 
Oh iya monggo-monggo boleh, mas Toni. 
Begini tadz, saya mau Tanya-tanya soal 
anak-anak perilaku keseharian terlalu tinggi 
hati atau tidak? 
Disini Alhamdulillah anaknya baik-baik 
mas, tapi kadang beberapa anak masing 
susah dalam menaati aturan. 
Biasanya kegiatan apa yang dijalankan anak 
di lembaga ini tadz? 
Anak setelah kegiatan formal selanjutnya 
ada ekstrakurikuler setiap ba’da ashar, 
meliputi marketing, beladiri, baris berbaris 
dan lainnya   
Opening  
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P 
N 
 
 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
P 
N 
 
Biasanya bagaimana sikap anak Adh-
Dhuhaa saat menjalankan kegiatan-
kegiatan tersebut? 
Beberapa anak ada yang dalam 
melakukannya bukan atas kehendak sendiri, 
melainkan karena terpaksa lalu 
melakukannya dengan sembarang. 
Apakah ada faktor lain selain itu tadz? 
Bisa dibilang karena latar belakang mereka 
yang bermacam-macam, ada yang dari 
keluarga dhuafa, yatim, piatu bahkan yatim 
piatu sehingga tingkat motivasi nya juga 
bervariasi. 
Jadi gini tadz, sesuai dengan judul 
penelitian saya itu judulnya proses 
pembentukan sikap tawadhu’ anak yang 
tinggal di lembaga ini. 
Sebenernya kalo soal sikap tawadhu’ itu 
setiap individu berbeda-beda, walau 
demikian tetap ada faktor yang 
mempengaruhinya 
Nah, salah satu faktor nya itu apa ya tadz? 
 
 
 
Sikap anak di 
LKSA Adh-
Dhuhaa 
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55 
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N 
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P 
 
 
N 
Misal karena kebiasaaan melakukan 
ibadah-ibadah, bisa juga karena itu memang 
menjadi budaya di LKSA ini 
Begitu ya tadz, selain itu adakah faktor 
yang lain? 
Bisa jadi juga karena pengaruh tokoh dalam 
hal ini pak kiai yang dianut disini. 
Pak kiai nya gimana tadz, apakah karena 
karismanya atau gimana? 
Ya, karena pak kiai Heru Utomo ini mampu 
mempengaruhi setiap bawahannya, entah 
itu kesantrian maupun santrinya, karna pak 
kiai Heru Utomo tu merupakan figur yang 
paling menonjol di LKSA ini 
Baik Tadz, terima kasih untuk waktunya 
dan sudah memberi izin saya untuk 
bertanya-tanya. 
Sama-sama mas Toni. 
 
  
  
 
Lampiran 4 
Transkip Hasil Wawancara 3 
(W3-I3) 
Pewawancara: Toni Mochtar 
Narasumber:  Eko Kurniawan, S.Pd. (Kesantrian)  
Lokasi        : LKSA Adh-Dhuhaa Sukoharjo - di balkon 
Waktu        : 10 Juli 2018 
No. Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
 
4 
5 
 
7 
 
 
 
 
 
13 
 
15 
 
P 
 
 
N 
P 
 
N 
 
 
 
 
 
P 
 
N 
 
Selamat pagi Ustadz Eko, permisi mau 
tanya-tanya tentang  sikap anak di 
LKSA Adh-Dhuhaa ini. 
Iya mas Toni silakan.. 
Langsung saja tadz, apa rutinitas anak 
diluar jam sekolah? 
Kegiatannya adalah ekstrakurikuler tiap 
sore dengan jadwal yang sudah 
ditentukan. 
Selain itu anak juga harus mengikuti 
kegiatan diniah ba’da magrib, makan 
malam lalu belajar malam. 
Setelah belajar malam apakah masih 
ada kegiatan lagi tadz? 
Tidak ada, setelah selesai belajar malam 
anak harus sudah memposisikan dirinya 
Opening  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan malam 
di Adh-Dhuhaa 
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P 
 
 
N 
 
 
P 
ke kamar tidur, karena pada sepertiga 
malam dianjurkan untuk melaksanakan 
qiyamullail.. 
Ow begitu ya, jadi semua anak 
diwajibkan untuk melaksanakan 
qiyamullail? 
Pada awalnya memang anak-anak 
ditekankan untuk qiyamullail, akan 
tetapi seiring berjalannya waktu pihak 
pengasuh tidak terlalu menekankannya 
Lha kenapa begitu tadz? 
Karena kami mempraktikan 
pembiasaan sampai 21 hari, setelah itu 
anak tidak lagi ditekankan untuk 
melaksanakannya, akan tetapi sudah 
menjadi kebiasaan tersendiri. 
Ow begitu, lalu apakah dengan 
pembiasaan itu anak-anak melakukan 
kegiatan itu secara keseluruhan? 
Mayoritas anak-anak melakukannya, 
akan tetapi memang beberapa anak 
tidak melakukannya.. 
  
 
 
41 
 
 
 
 
46 
47 
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P 
N 
Kira-kira karena apa tadz anak-anak 
tidak melaksanakannya? 
Bisa jadi karena selama diwajibkan 
selama 21 hari itu mereka tidak 
menikmatinya, justru malah sekedar 
gugur kewajiban supaya tidak terkena 
hukuman. 
O begitu, terimakasih atas infonya tadz 
Sama-sama mas. 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 5 
Transkip Hasil Wawancara 4 
(W4-S1) 
Pewawancara: Toni Mochtar 
Narasumber:  J S 
Lokasi        : LKSAAdh-Dhuhaa Sukoharjo – di Aula Asrama 
Waktu        : 19 Juli 2018 
No.  Pelaku Percakapan Tema 
1 
2 
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8 
 
10 
11 
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P 
N 
P 
 
 
N 
P 
N 
 
P 
N 
 
 
P 
 
Hallo Nan, mas Toni boleh tanya? 
Iya mas, boleh. 
Apakah di Adh-Dhuhaa ini 
diwajibkan melaksanakan 
qiyamullail? 
Iya mas. 
Biasanya jam berapa bangunnya? 
Biasanya jam 2 sampe jam 3 pagi 
mas. 
Itu bangun sendiri atau 
dibangunin? 
Biasanya dibangunin sama mas 
kesantrian, atau setidaknya teman 
sekamar juga ikut membangunkan. 
Opening  
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Ow begitu ya, kalau kamu sendiri 
dek.. qiyamullail nya ngapain aja? 
Yang pasti shalat Tahajjud mas, 
Tadarus Quran, Dzikir Doa, dan 
kalau masih ada waktu dilanjut 
Sholawatan sendiri-sendiri.. 
Di Adh-Dhuhaa ini kalau tidak 
melaksanakan qiyamullail apakah 
ada sanksi yang diberikan? 
Ada, seperti hukuman fisik jalan 
jongkok dan skor berkurang, 
karena setiap santri yang masuk 
disini punya saldo skor yang mana 
jika santri tersebut melakukan 
pelanggaran akan berkurang 
skornya. 
Ow begitu ya, lalu apa efeknya 
kalau skornya sampai habis? 
Kalau skornya habis maka ada 
surat peringatan dan ada 
pembinaan dari kesantrian mas.. 
Ow seperti itu, biasanya gimana 
respon kamu serta teman-temanmu 
Wujud qiyamullail 
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P 
N 
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jika dibangunkan untuk 
qiyamullail? 
Kalo awalnya saya berat kalau 
dibangunin tengah malam, apalagi 
tidurnya larut malam, tapi lama 
kelamaan sudah terbiasa mas.. 
Kalau temanmu yang lain, 
gimana? 
Ya ada yang langsung bangun, ada 
yang tidur lagi, ada yang langsung 
bangun lalu wudhu dan balik tidur 
lagi 
Seperti itu ya, Alhamdulillah ya di 
Adh-Dhuhaa ini semua terarah, 
kalau boleh tau ceritanya gimana 
kok kamu bisa tinggal di LKSA 
ini? 
Belum lama banget mas Bapak 
meninggal mas tahun 2017 
kemarin, lha terus nggak lama 
setelah itu aku suruh ke LKSA ini 
soalnya ibuku nggak mampu 
biayai anak-anaknya sendirian 
  
 
62 
63 
 
65 
N 
P 
 
N 
Ya dek, tetep sabar dan belajar 
yang rajin ya biar ibukmu dirumah 
bangga dan tidak sedih 
Iya mas 
Sip, makasih ya udah nemenin mas 
Toni ngobrol 
Sama-sama mas. 
 
  
 
 
 
 
Lampiran 6 
Transkip Hasil Wawancara 5 
(W5-S2) 
Pewawancara: Toni Mochtar 
Narasumber:  R A H 
Lokasi        : LKSA Adh-Dhuhaa Sukoharjo – di kamar asrama 
Waktu        : 19 Juli 2018 
No. Pelaku Percakapan Tema 
1 
 
3 
4 
5 
 
7 
 
9 
 
11 
 
13 
 
 
16 
P 
 
N 
P 
N 
 
P 
 
N 
 
P 
 
N 
 
 
P 
Wan, Mas Toni mau Tanya boleh 
ya? 
Boleh mas, 
Sore ini kegiatanya apa dek? 
Seperti biasanya mas, ektra 
kurikuler Marketing, 
Ow ekstrakurikuler ya, marketing 
tu yang seperti gimana dek? 
Latihan jualan sari kedelai dan sari 
kacang ijo ke rumah-rumah mas.. 
Ow gitu ya, jalannya sendiri atau 
gimana? 
Jadi setiap blok perumahan ada 
kelompok yang menjajakan sari 
kedelai dan kacang ijo mas.. 
Ow begitu, bagus deh.. 
Opening 
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N 
Mas Toni mau Tanya nih dek, 
tentang pelaksanaan ibadah 
qiyamullail di Adh-Dhuhaa ini.. 
Ow, untuk apa mas? 
Untuk bahan penelitian mas Toni 
dikampus dek.. 
Ok bisa, boleh 
Di Adh-Dhuhaa ini biasanya kalo 
kegiatan qiyamullail jam berapa 
dek? 
Kalau normalnya jam 3 mas.. 
Kalau kamu sendiri jam berapa 
dek? 
Saya biasanya jam 3, kadang 
lebih.. 
Itu bangun sendiri atau karena 
dibangunin? 
Awalnya dibangunin mas, tapi itu 
Cuma satu bulanan saja, stelah itu 
kesadaran pribadi.. 
Ow begitu ya.. 
Kalau sampai saat ini sudah 
berjalan berapa lama programnya? 
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N 
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P 
Lama sih mas, ya kira-kira 2 
semester ini 
Kalau kamu sudah rutin kah 
melaksanakan qiyamullail? 
Bisa dikatakan sudah, walaupun 
kadang mepet waktu subuh mas 
hehe.. 
Ow Alhamdulillah berarti sudah 
sering dan sudah terbiasa ya 
Iya Alhamdulillah mas.. 
Kalau kamu tinggal disini sejak 
kelas berapa? 
Mulai kelas 1 SMA, dan sekarang 
sudah kelas 2 SMA, berarti ya satu 
tahun lebih tinggal disini.. 
Awal mula disini apakah sudah 
pernah menjalankan ibadah 
qiyamullail? 
Belom mas, belum paham tentang 
qiyamullail, tapi semenjak di 
LKSA Adh-Dhuhaa ini saya di 
ajari perkara agama termasuk 
qiyamullail. 
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P 
Alhamdulillah ya. Ada nggak 
perbedaan yang kamu rasakan 
ketika belum melakukan 
qiyamullail dan sekarang sudah 
rutin melakukan qiyamullail? 
Ada mas, mulai dari lebih fokus 
dalam belajar, lebih prihatin, dan 
juga pada waktu qiyamullail bisa 
dipake untuk menghafal Al-Quran 
dengan tenang. 
Wah bagus sekali dek 
Iya mas, namanya qiyamullail 
dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah, berkeluh kesah 
kepada Allah, curhat kepada Allah. 
Betul sekali dek.. berarti kalau 
kamu lagi ada masalah dengan 
teman seasramamu kira-kira 
gimana, pernah nggak kamu 
terlibat masalah dengan teman satu 
asramamu? 
Pernah mas, namanya tinggal 
bersama orang banyak 
 
 
 
 
Bentuk pengaruh 
qiyamullail 
terhadap 
terbentuknya 
tawadhu’ 
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N 
Misalnya apa? 
Misal temenku si A pinjem 
barangku, giliran aku 
membutuhkannya malah dia lupa 
nggak ngembalikan, bahkan malah 
kondisinya sudah rusak 
Lalu gimana responmu? 
Kalau ga inget dosa ya tak bales 
tuh mas hehe, tapi ya diikhlasin 
aja, toh juga  kita bakal masih 
tinggal seatap lagi, lapang 
dada..biar tidak jadi pertikaian 
antar teman, kalau perlu kita 
doakan biar dia dilunakkan hati 
oleh Allah 
Wah mulia bener kamu ya dek.. 
Ga begitu juga mas hehe 
Ok, tetep jaga diri jaga ucapan ya 
dek makasih ya udah jawab 
pertanyaan mas Toni. 
Sama-sama, mas. 
 
 
 
 
 
 
Wujud sikap 
tawadhu’ secara 
realita 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Lampiran 7 
Transkip Hasil Wawancara 6 
(W6-S3) 
Pewawancara: Toni Mochtar 
Narasumber:  AD 
Lokasi        : LKSA Adh-Dhuhaa Sukoharjo – di kamar asrama 
Waktu        : 21 Juli 2018 
 
No. Pelaku Percakapan Tema  
1 
 
3 
 
5 
 
 
8 
9 
 
11 
 
 
 
15 
P 
 
N 
 
P 
 
 
N 
P 
 
N 
 
 
 
P 
Selamat sore dek, boleh kita 
ngobrol sebentar? 
Iya mas,sore..boleh.ada apa 
mas? 
Mas Toni pengen tanya-tanya 
nih buat keperluan penelitian 
mas Toni 
Ow begitu, boleh mas 
Sabtu sore begini 
kegiatannya apa dek? 
Sabtu sore kegiatan pramuka 
mas, kalau abis magrib 
makan, dan dalam 1 minggu 
penuh sudah ada jadwalnya 
Opening 
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35 
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N 
 
 
 
Oh seperti itu, bagus deh 
Alhamdulillah ya di Adh-
Dhuhaa ini banyak kegiatan, 
kalau boleh tahu awal mula 
kamu tinggal disini karna apa 
dek? 
Anu mas, Abi dan Umi saya 
kan pisah mas jadi Umi saya 
nggak mampu buat sekolahin 
anak-anaknya sama 
menanggung biaya hidup 
sendirian, terus aku sama 
adikku dimasukkan ke 
LKSA ini 
Begitu ya, itu artinya secara 
tidak langsung kamu 
sudahmembantu 
meringankan beban 
orangtuamu dek, maka dari 
itu disini belajar yang rajin 
dan patuh pada lembaga. 
Iya mas, terimakasih 
sarannya, walaupun kalau 
 
 
 
 
 
Subjek mnjelaskan faktor 
yang melatarbelakangi 
anak masuk LKSA 
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N 
 
 
P 
 
 
N 
 
 
 
dirumah saya memang agak 
bandel hehe 
Tidak apa-apa dek, yang 
penting kamu berusaha untuk 
memperbaikinya 
Iya mas. 
Kalau boleh tau malem 
seperti ini kegiatannya 
ngapain dek? 
Malem ahad seperti ini biasa 
nonton film bareng di aula 
asrama biasanya 1 atau 2 film 
gitu 
Ow begitu, tidurnya apa 
nggak kemaleman tuh dek? 
Ya terlalu larut sih mas, tapi 
ya sebelum subuh tetep harus 
bangun.. 
Bagus..masih ada dibangunin 
sama kesantrian gitu untuk 
qiyamullail? 
Iyamas, apalagi malam 
minggu seperti ini, ada 
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P 
 
N 
 
P 
N 
P 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
 
beberapa yang bangunnya 
susah.. 
O begitu, kalau slesai nonton 
film gini banyak yang 
qiyamullail atau banyak yang 
tidak qiyamullail? 
Banyak yang tidak sih mas 
hehe.. 
Kalau kamu sendiri gimana 
dek? 
Aku Alhamdulillah ngga 
banyak bolongnya.. 
Berarti sering donk hehe.. 
Iya begitu mas 
Alhamdulillah ya.. kalau 
udah terbiasa qiyamullail 
pengaruh ga sih dengan 
kehidupan sehari-harimu? 
Apaya? Ngefek kok mas, 
misal pas hafalan quran tiap 
pagi itu lebih fokus, karena 
malamnya qiyamullail 
dengan suasanya yang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Manfaat melaksanakan 
ibadah qiyamullail 
 
 
  
 
85 
 
87 
P 
 
N 
tenang, jadi tenang pula 
pikiran kita, fresh gitu mas.. 
Bagus dek, makasih udah 
ditemenin ngobrol. 
Sama-sama mas. 
 
 
 
 
 
 
 
N
o 
Nama Tempat 
Tanggal 
Lahir 
Alamat 
Jenis 
Kelami
n 
1 RIDWAN AL HAFIDZ GUNUNGKIDUL 2000-5-31 
JL. ARJUNA DD 03 RT.004/RW.012 
WONOREJO GONDANGREJO 
KARANGANYAR 
L 
2 AGUNG ARIF DARMAWAN BOYOLALI 
2000-06-
14 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
3 ALDIANSYAH BREBES 
2000-05-
14 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
4 BAYU ARIS KRISDIANTO JOMBANG 
2001-10-
28 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
5 ALWI DAHLAN SURAKARTA 
1999-04-
23 
PENGKOK RT. 014 PENGKOK, 
KEDAWUNG, SRAGEN, JAWA 
TENGAH 
L 
6 M. AGUNG BUDIONO KEDIRI 
2000-06-
16 
Jl. Mangesti Lhuru No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
7 M.ADAM NAUFAL MUHAJIRUN 
2000-09-
29 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
8 ABDILAH IBNU KHOTOB SUKOHARJO 
2000-11-
12 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
9 ABDUL ROHMAN SIDIQ SUKOHARJO 
1998-08-
26 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
10 
AGUNG PRASETYO ADI 
SAPUTRO 
SRAGEN 
2001-08-
15 
Jl. Mangesti Lhuru No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
 
 
 
 
 
 
 
 
11 AHMAD YASIN SURAKARTA 
2000-05-
24 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
12 ASARUDIN WONOSOBO 
2000-04-
16 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
13 BUKHORI LUWOK 
2001-07-
02 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
14 FATKHAN RAMADHAN WONOGIRI 
2000-12-
01 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
15 JALALUDDIN SINAN SUKOHARJO 
2000-05-
26 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
16 LUQMAN NASRUDIN 
KARANGANYA
R 
2000-07-
04 
Jl. Mangesti Lhuru No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
17 
M.SYIFA'A RAHMAN 
HUTAGALUNG 
SALATIGA 
2000-06-
30 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
18 M.TONI BACTIAR WONOGIRI 
1999-12-
11 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
19 TOIMAN BREBES 
2000-08-
23 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
20 UJANG DEDI 
BREBES 
 
1999-12-
08 
 
Jl. Mangesti Luhur No. 10 Gentan Baki 
Sukoharjo 
L 
